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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب ba B Be 
 ت ta T te 
 ث sa S es (dengan titik di atas) 
 ج jim J je 
 ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kha Kh ka dan ha 
 د Dal D de 
 ذ zal Z zet (dengan titik di atas) 
 ر Ra R er 
 ز zai Z zet 
 س sin S es 
 ش syin Sy es dan ye 
 ص sad S es (dengan titik di bawah) 
 ض dad D de (dengan titik di bawah) 
 ط ta T te (dengan titik di bawah) 
 ظ za Z zet (dengan titik di bawah) 
 ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
 غ gain G ge 
 ؼ fa F ef 
 ؽ qaf Q qi 
 ؾ kaf K ka 
 ؿ lam L el 
 ـ mim M em  
 ف nun N en 
 و wau W we 
 ػه ha H ha 
 x 
 
 ء hamzah ’ apostrof 
 ي ya Y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ  ـيْ  كَ  : kaifa 
 كَ  ـيْ  كَ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 dhammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah danya 
 
ai a dan i  يْ كَ  
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـيْ كَ  
 
 xi 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 كَ   كَ   : mata 
  كَ كَر : rama 
 ـكَ  ـيْ  قِ  : qila 
 ـُ  ـيْ ـُ  ـ كَ  : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِ  كَ يْ  ا  ـُـ كَ يْ كَر   : raud}ah al-atfal 
 ـُ ـكَـ  قِ  كَ   يْ كَ  ـُـ كَـ يْ ـقِ  ـكَ  يْ كَ   : al-madinah al-fadilah 
 ـُـ  ـكَ  ـيْ  قِ يْ  كَ    : al-hikmah 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathahdan alif 
atau ya 
 
...كَ   | ...كَ ى  
 
kasrahdan ya 
 
  قِ  
 
dammahdan wau 
 
ـ  ـُ  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ـّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ ـ كَ ـّ كَر : rabbana  كَ ـ  ـيْ كَ ــّ  كَ  : najjaina 
 ـقُّ  كَ  يْ  كَ  : al-haqq  ـقُّ  كَ  يْ  كَ  : al-hajj 
 ـكَ  قِ ـّ ـُ  : nu‚ima  وٌّ ــُ  كَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـّ  قِ    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 وٌّ  قِـ كَ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 قُّ  قِ  ـكَ  كَ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ــُ  ـيْ  شَّل كَ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ـُـ كَ  كَل يْ  شَّل كَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ـُ ـكَ   ـيْ  كَ  يْ  كَ   : al-falsafah 
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 ـُ كَـ قِ  ـ يْ  كَ   : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 كَ يْ ــُ  ـُ  كَ   : ta’muruna    ـُ ـيْ  شَّـ  كَ  : al-nau’ 
 ءٌ ـيْ  كَ  : syai’un    ـُ  ـيْ  قِ  ـُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dari al-Qur’an), Sunnah, khususdan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
 قِ  ـُ يْ  قِ      dinullah  قِ  قِ قِ      billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِ  ـقِ ـكَ  يْ   كَر ـيْ قِ  ـيْ  ـُ hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala bait wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarak 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
 xv 
 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
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ABSTRAK 
 
Nama    : Fahmi 
Nim  : 80200215044 
Kosentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul    :  Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
 
 
 Pokok masalah tesis ini adalah bagaimanaPelaksanaan ManajemenKelas 
dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng Kab.Wajo.yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
kelas, 2) Untuk mendeskripsikan upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI, 3) 
Merumuskan implikasi pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
pembelajaran PAI. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
teologis normative, sosiologis, dan pedagogik, Sumber data penelitian ini terdiri dari 
kepala Sekolah, guru-guru sebagai informan.Teknik pengumpulan menggunakan, 
instrumen wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Teknik analisis/ pengolahan data data kualitatif menggunakan  3 tahapan 
yaitu 1) reduksi data, 2) display data, dan 3) verifikasi data.  
  Hasil penelitian yaitu Pertama, pelaksanaan manajemen kelas yaitu 
pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memiliki 
keterampilan pertama, pendekatan secara pribadi, dan keterampilan mengorganisasi- 
kan pembelajaran Kedua,bentuk pelaksanaan manajemen kelasyaitu terfokus pada 
segi manajemen perencanaan (planning), peng-organisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling), dan ketiga Upaya 
peningkatan mutu pembelajaran PAImelalui pelaksanaan manajemenuntuk 
peningkatan mutu terutama dalam mengektifkan kelas antara lain. Memahami 
berbagai jenis kelas.Belajar bersama dalam kelompok, Mengadakan analisis social, 
Mengefektifkan papan tulis di kelas, Mengefektifkan posisi tempat duduk siswa, 
Mengembangkan pemetaan bahan, menciptakan suasana belajar yang nyaman. 
Implikasi penelitian yaitu dalam meningkatkan implementasi manajemen kelas 
perlu diintensifkan kegiatan pendidikan dan pelatihan baik secara kualitas maupun 
kuantitas,Untuk membangkitkan semangat kompetisi dan semua stakeholders 
disarankan agar peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan perlu 
terus diupayakan 
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ABSTRACT 
 
Name    : Fahmi 
Nim  : 80300215047 
Concentration  : Manajemen Pendidikan Islam 
Tittle    :  Implementation of Classroom Management in Improving Quality 
of PAI Learning in SDN 4 Maddukkelleng of Wajo Regency 
 
 
 The main issue of this thesis is how the implementation of Classroom 
Management in Improving the Quality of Learning in SDN 4 Maddukkelleng of 
Wajo Regency. The objectives of this research are: 1) To know the implementation 
of classroom management, 2) To describe efforts to improve the quality of PAI 
learning, 3) Formulate the implications of classroom management implementation in 
improving the quality of PAI learning. 
 This research is descriptive qualitative research with normative, sociological, 
and pedagogic theology approach. The data source of this research consist of 
principals, teachers as informants. Using collection techniques, interview 
instruments, participatory observation, documentation, and reference 
searching.Technique analysis / data processing qualitative data using 3 stages that is 
1) data reduction, 2) display data, and 3) data verification. 
 The result of the research is First, the implementation of class management 
that is the educator must be able to create a fun learning atmosphere, having first 
skill, personal approach, and organize learning skill. Second, the form of the 
implementation of class management that is focused on the aspect of planning 
management, organizing), implementation (actuating) and controlling (controlling), 
and third Efforts to improve the quality of learning PAI through the implementation 
of management for quality improvement, especially in the classroom, among others. 
Understand the different types of classes. Learning together in groups, Conducting 
social analysis, Streamlining the whiteboard in the classroom, Making student seats 
more effective, Developing material mapping, creating a comfortable learning 
environment. 
 The implication of the research is to improve the implementation of 
classroom management needs to be intensified in education and training activities 
both in quality and quantity. To raise the spirit of competition and all stakeholders 
are advised to improve the quality of education and education personnel should 
continue to be pursued. 
 
  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas lulusan sudah menjadi target utama setiap satuan 
kependidikan disamping untuk mengikuti standar kelulusan yang kian tahun 
semakin naik, juga menjadi bukti peningkatan kualitas proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan itu sendiri sehingga hal ini seharusnya dijadikan  hal yang 
sangat penting bagi setiap guru sebagai pengelola kelas dan penentu kebijakan 
dalam proses pembelajaran dan peningkatan mutu, untuk memikirkan bagaimana 
cara memenej kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien yang akhirnya akan memiliki hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional secara umum maupun tujuan pengajaran pada masing-masing 
mata pelajaran secara khusus. 
 Pelaksanaan manajemen kelas maka seorang pendidik profesional tidak 
hanya harus menguasai materi, tetapi hendaknya menguasai pula berbagai teknik 
atau metode penyampaian materi, serta penggunaan media pembelajaran.
1
 
Mahmud Yunus berpendapat bahwa penguasaan terhadap metodologi pengajaran 
jauh lebih penting dari pada mengajarkan materi pelajaran (al-tariqah ahammu 
min al-maddah), pendidik lebih penting dari pada metodologi pengajaran (al-
mudarris aahammu min al-tariqah), dan jiwa pendidik lebih penting daripada 
                                               
     
1
Muhtar Bukhari, Pendidikan dan Pembangunan (Cet.I; Jakarta: UNJ  Jakarta Press, 2005), 
h.24. 
1 
  
2 
pendidik itu sendiri (ruh al-mudarris ahammu min al-mudarris).
2
 Dengan 
demikian, untuk mewujudkannya diperlukan keprofesionalan pendidik dalam 
mengelola kelas, memilih metodologi, pendekatan pengajaran yang efektif, media 
pembelajaran bahkan nilai kepribadian dan jiwa seorang pendidik untuk dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.  
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan 
mengenai perbaharuan kurikilum, pengadaan alat-alat belajar sampai pada 
kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu 
bermuara pada guru. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam 
dunia pendidikan.3 
Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pelajaran, sarana prasarana dan 
manajemen kelas. Dalam sistem pembelajaran yang menempati posisi struktural 
dan sebagai penggeraknya adalah guru. Sebab gurulah yang terlibat langsung 
dalam upaya mempegaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta 
didik supaya menjadi cerdas, terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial 
sehingga mampu hidup mandiri sebagai mahluk sosial. Seorang guru dituntut 
untuk mempunyai berbagai keterampilan yang mendukung tugasnya dalam 
                                               
2
Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Yayasan al-Hidayah, 2005),h. 65  
3
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3 
mengajar. Salah satu keterampilan tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat 
menggunakan media pembelajaran.4 
Profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan merupakan syarat yang 
harus dipenuhi dalam mengemban suatu tugas. Hal ini disebabkan karena tugas 
yang diemban merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan, baik pada 
lembaga yang memberikan amanah, kepada masyarakat, dan yang terpenting 
bahwa amanat itu harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt. Allah swt. 
melarang untuk mengikuti apa yang seseorang tidak mempunyai pengetahuan dan 
kompetensi atasnya, sebab hal itu dapat mendatangkan kerusakan, baik pada 
pekerjaan itu, maupun kepada yang memberikan pekerjaan itu. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Isra’/18: 36 sebagai berikut: 
 
 وَ وَ   فُ قْ وَتَ  اوَم  وَ قْ وَ   وَ وَ   
بِبِ   مٌ قْ 
بِ   نَّ بِ   وَ قْ نَّل    وَوَ وَ قْ  وَ  وَا وَ فُ قْ  وَ  لُّ فُ   وَ
بِتَ فُ   وَ ا وَ   فُ قْ وَ   لاً  فُ قْلوَم 
﴿٣٦﴾ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
5
 
Mendidik merupakan salah satu amanat yang diemban oleh seseorang yang 
menjadi tanggung jawabnya. Hal ini memerlukan pengelolaan secara profesional, 
untuk mencapai hasil maksimal yang diharapkan oleh  pemberi amanat, baik 
                                               
4
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
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4 
sebagai pendidik pada jalur pendidikan informal dan formal, maupun pada jalur 
nonformal. Dalam hal ini termasuk pada orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.  
Dengan demikian, tidak hanya dituntut kompetensi yang berhubungan 
dengan tugasnya di depan kelas (pedagogik, profesional), tetapi guru juga 
membutuhkan kompetensi lain, seperti kompetensi sosial dan kompetensi 
kepribadian. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Hayatullah mengatakan bahwa orang yang 
pintar saja tetapi tidak baik akan menghasilkan orang yang berbahaya karena 
dengan kepandaiannya, ia dapat menyebabkan kerusakan dan kehancuran. 
Setidak-tidaknya pendidikan akan lebih bagus menghasilkan orang baik, walaupun 
tidak pintar. Tipe ini setidaknya memberikan suasana kondusif karena ia memiliki 
akhlak yang baik.
6
 
Semakna dengan ayat di atas, Allah swt. berfirman dalam QS al-Qasas/28: 
26 sebagai berikut: 
 قْ وَ اوَ  اوَفُهُ وَد قْحبِ  اوَي  بِ وَ وَ   فُ قْ 
بِ قْ وَ قْا   نَّ بِ   وَ قْتَ وَ   بِ وَم  وَ قْ وَ قْ وَ قْا   لُّ بِ وَ قْ    فُ
بِموَ قْا  ﴿٢٦﴾ 
Terjemahnya:  
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya".
7
 
M. Quraish Shihab mengomentari ayat tersebut bahwa kekuatan yang 
dimaksud adalah kekuatan dalam berbagai bidang. Karena itu, terlebih dahulu 
harus dilihat bidang apa yang akan ditugaskan kepada yang dipilih. Selanjutnya, 
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5 
kepercayaan dimaksud adalah integritas pribadi yang menuntut adanya sifat 
amanah sehingga ia tidak merasa bahwa apa yang ada dalam genggaman 
tangannya merupakan milik pribadi, tetapi milik pemberi amanat yang harus 
dipelihara.
8
 
Dengan demikian, pendidikan seharusnya diarahkan pada terbentuknya 
manusia yang selain pintar atau memiliki pengetahuan, juga memelihara amanah 
atau kepercayaan atas jabatan yang diberikan kepadanya. Orang seperti ini yang 
dinyatakan Allah swt. dalam QS al-Mujadilah/58: 11 sebagai berikut: 
اوَي ا وَهلُّتَيوَ   وَ ي
بِ نَّ    فُ وَمآ  وَذبِ   وَ  
بِ   قْ فُ وَ   فُحنَّلوَ وَتَ   بِ  بِ
بِ ا وَ وَ قْ    فُحوَلقْفاوَف  بِ وَلقْ وَتَي  فُ نَّ     قْ فُ وَ   وَذبِ وَ 
 وَ  
بِ   فُزفُشن   فُزفُشناوَف  بِ وَفقْ وَتَي  فُ نَّ     وَ ي
بِ نَّ    فُ وَمآ  قْ فُ  بِم  وَ ي
بِ نَّ  وَ  فُ فُ   وَ قْ 
بِ قْ    تٍ ا وَ وَ وَا  فُ نَّ   وَ اوَبِبِ 
 وَ  فُ وَ قْ وَتَ   مٌ بِ وَ  ﴿١١﴾ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
9
 
Dalam menafsirkan ayat di atas, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa 
ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah meninggikan derajat 
orang yang berilmu, tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat yakni 
lebih tinggi dari sekadar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai 
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam 
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan faktor di luar ilmu itu.  
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Ayat di atas juga membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, 
yakni yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman 
dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Kelompok kedua ini yang menjadi 
lebih tinggi, bukan karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga kerana amal 
dan pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, tulisan, maupun dengan 
keteladanan.
10
  
Penafsiran ayat di atas, memberikan isyarat bahwa pengetahuan atau 
kompetensi merupakan syarat mutlak dalam memangku suatu jabatan. Ilmu 
pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki oleh seseorang itulah yang dapat 
meninggikan derajatnya. 
Manajemen kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan 
perhatian utama oleh guru yang profesional, guru memegang peran utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. 
Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional 
dan berkualitas. Perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan 
berujung pada guru pula.
11
 Konsep pendidikan Islam memposisikan guru begitu 
terhormat. Guru diposisikan sebagai orang yang ‘alim (berilmu), wara’ 
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7 
(meninggalkan perkara-perkara yang buruk), shalih (baik, patut), dan sebagai uswah 
(teladan) sehingga guru di tuntut juga beramal saleh sebagai aktualisasi dari 
keilmuan yang dimilikinya.
12
  
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar, 
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan peserta didik. 
Begitu sangat strategisnya kedudukan guru sebagai tenaga profesional, di dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, tepatnya  Bab III Pasal 7, diamanatkan bahwa profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:  
(a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan 
akhlak mulia (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 
dengan bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerja; (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) 
memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai 
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 
guru.
13
  
Untuk melaksanakan profesi keguruan, guru sangat memerlukan beragam 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai sesuai dengan tuntutan zaman. Guru 
harus memiliki seperangkat kemampuan, baik terkait dengan bahan yang akan 
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8 
disampaikan maupun kemampuan untuk menyampaikan bahan itu sehingga mudah 
diterima oleh peserta didik. Adapun kemampuan pedagogik yang harus dimiliki oleh 
guru, guru Bahasa Arab, dalam kaitannya dengan pembinaan peserta didik meliputi 
kemampuan mengawasi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam berbagai aspeknya. Untuk meningkatkan mutu madrasah pada kenyataannya 
banyak komponen yang terkait dalam menentukan keberhasilan mutu pendidikan, 
seperti guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana serta pengetahuan.
14
  
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru 
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai bagian dari 
prefesionalisme guru.
15
 Sebagai pengajar, guru dituntut mempunyai kewenangan 
mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga 
pengajar, setiap guru sebaiknya memiliki kemampuan profesional dalam bidang 
pembelajaran.
16
  
Keberhasilan seorang guru dalam mengemban tugasnya, baik sebagai 
murabbi maupun sebagai agen perubahan dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
kualifikasi dan kompetensi yang mereka miliki. Tidak mungkin bagi mereka yang 
tidak mempunyai kualifikasi dan kompetensi dapat menjadi guru yang berhasil. 
Karena itu, untuk menjadi seorang guru dibutuhkan beberapa persyaratan dasar yang 
sebaiknya dimiliki oleh setiap guru.
17
 Pada dasarnya pilihan seseorang untuk menjadi 
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9 
seorang guru adalah ‚panggilan jiwa‛ atau kemauan besar untuk memberikan 
pengabdian pada sesama manusia dengan mendidik, mengajar, membimbing, dan 
melatih yang diwujudkan melalui proses pembelajaran serta pemberiaan bimbingan 
dan pengarahan peserta didiknya agar mencapai kedewasaan masing-masing.
18
 
Dalam kenyataanya, menjadi seorang guru tidak cukup sekedar untuk memenuhi 
panggilan jiwa, tetapi juga memerlukan seperangkat keterampilan dan kemampuan 
khusus dalam bentuk menguasai kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis 
dan jenjang pendidikan jalur sekolah tempatnya bekerja.  
Kompetensi atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan pemahaman 
tentang fakta dan konsep, peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan 
sikap.
19
 Kompetensi juga merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung 
jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu profesi, terdapat 
sejumlah kompetensi yang sebaiknya dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional.
20
  
Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, hal ini 
dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan sebagai 
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alat pendidikan dan kompetensi paedagogik yang berkaitan dengan fungsi guru 
dalam memerhatikan perilaku peserta didik dalam belajar.
21
  
UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, BAB I (Ketentuan 
Umum) pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa: 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
22
 
Uraian di atas, tampak bahwa kompetensi guru mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; kompetensi guru 
menunjuk kepada performance dan perbuatan untuk memenuhi spesifikasi tertentu di 
dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.  
Guru sebaiknya memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadiaan, dan sosial. Oleh karena itu, selain terampil mengajar, 
seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi 
dengan baik.
23
 Oleh karena itu, Guru yang profesional adalah guru yang memiliki 
sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya.  
Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari beberapa kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Secara 
umum, keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan 
Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi 
secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat 
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11 
dipisah-pisahkan. Di antara empat jenis kompetensi itu saling menjalin secara 
terpadu dalam diri guru. Guru yang terampil mengajar sebaiknya memiliki pribadi 
yang baik.
24
 Profesionalisme merupakan pendorong semangat guru melakukan suatu 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengembangan 
pribadi dan profesionalisme mencakup pengembangan intuisi keagamaan, 
kebangsaan yang berkepribadiaan, sikap dan kemampuan mengaktualisasi diri, serta 
sikap dan kemampuan mengembangkan profesionalisme kependidikan.  
Guru dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap terbuka, kritis, dan 
skeptis untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi, pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, dan melakonkan pembelajaran yang mendidik. Di 
samping itu, guru perlu dilandasi sifat ikhlas dan bertanggung jawab atas profesi 
pilihannya, sehingga berpotensi menumbuhkan kepribadiaan yang tangguh dan 
memiliki jati diri.
25
 Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk Tuhan, guru sebaiknya menguasai pengetahuan yang akan 
diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggung jawab serta 
memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan 
pedagogis dari para peserta didik yang dihadapinya.
26
  
Guru sebagai tenaga profesional berperan dalam melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Guru profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. Pengertian terdidik dan terlatih 
bukan hanya memperoleh pendidikan formal,  melainkan pula harus menguasai 
berbagai starategi dan teknik pembelajaran, menguasai landasan-landasan 
kependidikan, dan menguasai bidang studi yang akan diajarkan.
27
 
Penciptaan kelas yang nyaman merupakan kajian dari manajemen kelas. 
Sebab manajemen kelas merupakan serangkaian perilaku guru dalam uapayanya 
menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar dengan baik. Dalam kelas segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses; 
guru dengan segala kemampuannya; murid dengan segala latar belakang dan 
potensinya; kurikulum dengan segala komponennya; metode dengan segala 
pendekatannya; media dengan segala perangkatnya; materi dengan segala sumber 
belajarnya bertemu dan berinteraksi di dalam kelas. Sementara itu,  hasil 
pembelajaran ditentukan pula segala sesuatu yang terjadi di kelas. Oleh karena itu, 
selayaknyalah kelas  ditata secara baik, profesional, dan berkelanjutan. Untuk sampai 
pada tujuan yang dimaksud terlebih dahulu diperlukan pemahaman akan hal-hal 
umum/prinsip-prinsip manajemen kelas sebelum sampai kepada pemahaman yang 
lebih khusus.
28
 
Hal tersebut rupanya belum senada dengan realita yang ada di SDN 4 
Maddukkelleng karena guru belum memahami teori-teori tentang manajemen kelas, 
                                               
27
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi 
Guru, h. 70. 
28
H. A. R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 15.  
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sehingga manajemen kelas belum terlaksana secara optimal dan menyeluruh di 
seluruh kelas di SDN 4 Maddukkelleng.  
Masalah mutu pendidikan merupakan salah satu masalah nasional yang 
dihadapi oleh sistem pendidikan, dan berbagai usaha dan program telah 
dikembangkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Karena masalah akan 
mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting walaupun 
program peningkatan mutu pendidikan selama enam, pelita secara terus menerus 
selalu dilaksanakan, namun mutu pendidikan yang dicapai masih belum maksimal 
memuaskan. Karena itu, perlu ditinjau bagaimana konseptual mutu pendidikan 
melihat dua segi yakni segi normatif dan segi deskriptif. Segi normatif ditentukan 
berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik.
29
  
Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk 
pendidikan, yakni "manusia yang terdidik" sesuai dengan standar ideal, dan 
berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik 
"tenaga kerja" yang terlatih dan mutu pendidikan menengah ditentukan 
berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar atau output lulusan dengan kriteria 
siap lanjut, siap latih dan siap kerja.
30
  
Peningkatan mutu pembelajaran sangat berkaitan dengan hasil tes prestasi 
belajar, maka lebih awal perlu dikategorisasikan tingkat mutu prestasi hasil 
                                               
29
Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Cet. II; Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2003), h. 33. 
30Aris Pongtuluran, “Manajemen Mutu Total dalam Pendidikan”, Makalah disampaikan 
dalam Konfrensi Nasional Manajemen Pendidikan, (Jakarta : 2002), h. 9.  
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belajar siswa dan kaitannya dengan mutu pendidikan siswa. Dalam hal ini, telah 
dirumuskan bahwa mutu pendidikan siswa adalah kadar prestasi yang diraih oleh 
peserta didik melalui proses belajar mengajar, atau tingkat kecakapan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik pada diri siswa. 
Kecakapan kognitif, merupakan mutu peserta didik yang berkaitan dengan 
rasa cipta dan penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan. Pada dasarnya, mutu 
kognitif dihasilkan dari hasil belajar. Hasil belajar merupakan perpaduan antara 
faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (faktor dasar dan ajar). Faktor dasar 
yang berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif dapat dibedakan dalam 
bentuk lingkungan alamiah dan lingkungan yang dibuat.
31
 Lingkungan alamiah 
misalnya keadaan gent (keturunan), dan lingkungan yang dibuat misalnya keadaan 
lingkungan di sekolah. 
Selanjutnya kecakapan afektif, merupakan mutu peserta didik yang lebih 
banyak berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap dan minatnya. Keberhasilan 
pengembangan kecakapan kognitif tidak hanya akan membuahkan mutu kognitif, 
tetapi juga menghasilkan mutu afektif. Mengenai kecakapan psikomotorik, 
merupukan mutu peserta didik yang lebih banyak berkenaan dengan aspek 
keterampilan motoriknya. Jadi mutu psikomotorik adalah manifestasi wawasan 
pengetahuan dan kesadaran serta sikap mental peserta didik. Dalam pendidikan 
Islam, penilaian terhadap aspek psikomotorik terutama ditekankan pada unsur 
pokok ibadah, misalnya shalat, kemampuan baca tulis Alquran, dan semisalnya. 
                                               
31
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 53. 
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Evaluasi dalam aspek psikomotrik, dapat dibedakan atas lima taraf, sebagai 
berikut; (1) persepsi, yakni mencakup kemampuan menafsirkan rangsangan, peka 
terhadap rangsangan, dan mendiskripminasikan rangsangan; (2) kesiapan, yakni 
mencakup tiga aspek, yaitu intelektual, fisis, dan emosional; (3) gerakan 
terbimbing, yakni kemampuan-kemampuan yang merupakan bagian dari 
keterampilan yang lebih kompleks; (4) gerakan terbiasa, yakni terampil 
melakukan suatu perbuatan; dan (5) gerakan kompleks, yakni melakukan 
perbuatan motoris yang kompleks dengan lancar, luwes, gesit, atau lincah.
32
 
Mutu pendidikan yang diperoleh dari hasil belajar menghasilkan nilai 
kemampuan kognitif (ranah cipta), afektif (ranah rasa) dan psikomotor (ranah 
karsa) yang bervariasi. Variasi mutu tersebut menggambarkan perbedaan 
kemampuan kualitas tiap-tiap peserta. Pengukuran tingkat mutu kognitif dapat 
dilakukan dengan tes kemampuan belajar atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
digunakan hendaknya memenuhi persyaratan sebagai tes yang baik, yaitu bahwa 
tes tersebut harus valid dan realible. Selanjutnya pengukuran tingkat mutu afektif 
yang populer ialah tes “skalah likert” yang tujuannya untuk mengidentifikasi 
kecenderungan sikap peserta didik. 
Dari hasil pengamatan tersebut peneliti berpikir bagaimana pelaksanaan 
manajemen kelas dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan bagaimana upaya 
peningkatan mutu pembelajaran melalui manajemen kelas? Pemikiran peneliti ini 
muncul disebabkan adanya pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi bahwa 
                                               
32
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 17-18.  
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manajemen kelas ke dalam dua kelompok yaitu pengelolaan kelas yang menyangkut 
peserta didik, dan pengelolaan yang menyangkut fisik, seperti ruangan, perabot, 
perangkat pembelajaran. Bahkan dengan rinci dan mungkin agak ekstrim  
mengatakan bahwa membuka jendela, agar udara segar dapat  masuk ke ruangan,  
agar ruangan menjadi terang, menyalakan lampu, menggeser papan tulis, mengatur 
meja, merupakan kegiatan pengelolaan kelas berdasarkan teori ini penulis berpikir 
apakah benar manajemen kelas yang diterapkan selama ini tidak dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran secara maksimal.
33
 
Sarana dan prasarana di SDN 4 Maddukkelleng diharapkan dapat menunjang 
proses pembelajaran dalam peningkatan mutu pembelajaran belum di kelola dan 
dimanfaatkan dengan baik. 
Dari latar belakang di atas, penelitian dan pengkajian ini membahas secara 
mendalam tentang pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng sehingga nantinya dapat menjadi acuan 
untuk membuat rencana strategis dalam mengoptimalkan manajemen kelas dalam 
peningkatan mutu agar kualitas pendidikan di SDN 4 Madukellelleng Kabupaten 
Wajo, sesuai dengan apa yang seharusnya dan apa yang diharapkan, maka 
manajemen kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran sangat diharapkan dalam 
rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia secara umum dalam pengelolaan 
kelas. 
 
                                               
33
Suharsimi. Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Cet. II; 
Jakarta:Rajawali Pers, 2008), h. 13.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
       1. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan batasan definisi operasional yang telah dikemukakan dalam 
fokus penelitian dan kaitannya persoalan yang menjadi obyek penelitian ini, maka 
dideskrifsikan bahwa penelitian ini lebih menekankan pada penemuan segi-segi 
pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran 
di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, baik prestasi itu pada kepala sekolah, 
guru, dan yang terpenting lagi prestasi hasil belajar siswa pada SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Untuk lebih jelasnya, diperlukan rincian 
deskrifsi fokus penelitian, yang dapat digambarkan dalam sebuah matriks lengkap 
dengan uraian masalah yang akan diteliti, sebagai berikut: 
Matriks Deskripsi Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1 Pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 
4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
- Pengelolaan Kurikulum 
- Kesiswaan 
- Sarana Prasarana 
- Pengelolaan dan 
pengorganisasian 
Pembelajaran 
- Motivasi peserta didik 
untuk belajar 
2 Implikasi pelaksanaan manajemen kelas 
di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo 
-  Perencanaan pembelajaran, 
-  Pengorganisasian Kelas, 
-  Pelaksanaan pembelajaran, 
  
18 
 -  Pengawasan Pembelajaran 
-  Penilaian dan Evaluasi 
Pembelajaran 
3 Upaya peningkatan mutu pembelajaran 
PAI di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo melalui pelaksanaan 
manajemen Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo 
-  Melalui Profesionalisme 
Guru 
-  Melalui Proses Pembelajaran 
-  Melakukan Pemberdayaan 
Tim Pengembang Pendidikan 
-  melakukan Penguatan 
institusi melalui  kurikulum, 
Metode,  dan teknik 
pendidikan 
  
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus ini, dan dalam 
upaya menghindari kesalahpahaman (mis undertanding) terhadap medan 
operasional penelitian sekaligus menjadi fokus penelitian yang dilakukan maka 
diperlukan bahasan batasan definisi kata dan variabel yang tercakup dalam fokus 
penelitian. Dengan pemahaman terhadap fokus penelitian, maka selanjutnya akan 
diketahui alur penelitiannya setelah digambarkan deksripsi fokus dalam bentuk 
matrik penelitian. 
 Peneliti memberikan deskripsi fokus dalam penelitian ini tentang 
pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran 
di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Pelaksanaan, berarti kegiatan dan 
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dapat pula berarti aktualisasi atau sosialisasi.
34
 Dengan demikian istilah  
pelaksanaan dalam judul penelitian mengandung arti ‚aktualisasi‛, yakni 
penerapan atau pelaksanaan dan pengelolaan manajemen mutu di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Selanjutnnya istilah manajemen kelas adalah 
merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru dalam memutuskan, memahami, 
mendiagnosis dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasan kelas terhadap 
aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas adalah: sifat kelas, 
pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan seleksi dan kreatif. Manajemen 
kelas dapat pula diartikan sebagai serangkaian perilaku guru dalam upaya 
menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 
mencapai tujuan belajar mencapai tujuan belajar secara efesien atau memungkinkan 
pesrta didik belajar dengan baik,  serta segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif yang menyenangkan serta dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai kemampuan. 
Manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 
memertahankan ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan 
otoriter), yang terdiri atas perangkat-perangkat, yakni (1) Seperangkat kegiatan guru 
untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas melalui intimidasi 
(pendekatan intimidasi). (2) Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan 
kebebasan siswa (pendekatan permisif). (3) Seperangkat kegiatan guru untuk 
menciptakan suasana kelas dengan cara mengikuti petunjuk/ resep yang telah di 
sajikan (pendekatan buku masak). (4) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan 
suasana kelas yang efektif melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 902.  
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dilaksanakan dengan baik (pendekatan instruksional). (5) Seperangkat kegiatan guru 
untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dengan 
mengurangi tingkah laku yang tidak diinginkan (pendekatan pengubahan tingkah 
laku). (6) Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal 
yang baik dan iklim sosio emosional kelas yang positif (pendekatan penciptaan iklim 
sosioemosional). (7) Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan    
memertahankan organisasi kelas yang efektif. 
  Istilah peningkatan mutu Stephen Murgatroyd  and  Colin  Morgan  
menjelaskan bahwa mutu identik dengan  quality  assurance,  contract  
conformance  and  costumer driven (peningkatan jaminan kualitas, kesesuaian 
kontrak dan keinginan/harapan pelanggan),
35
 berbeda dengan Fandy  Tjiptono  
dan  Anastasia  Diana
36
 melihat pada sisi lain dengan menyatakan, bahwa 
beberapa elemen tentang mutu yang menjadi tolok ukurnya, yaitu, pertama, 
peningkatan kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanngan, 
kedua, peningkatan kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungan, dan ketiga peningkatan kualitas merupakan kondisi yang selalu 
berubah, dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proces, 
dan output pendidikan.37 Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud 
berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 
bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia 
                                               
35
Stephen  Murgatroyd  and  Colin Morgan,  Total  Quality  Management  and  The  
School,  (Open University Press, Buckingham – Philadelphia, 2004), h : 45. 
36
Fandy  Tjiptono  dan  Anastasia  Diana. Total  Quality  Management  (TQM).  ( Ed. 
Revisi. Yogyakarta;Andi, 2003), h. 3 
37
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,  h. 51. 
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(kepala sekolah, guru, dan siswa) dan sumberdaya selebihnya (peralatan, 
perlengkapan, uang, dan bahan). Input perangkat lunak meliputi struktur 
organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, 
program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-
sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar 
proses dapat berlangsung dengan baik.
38
 
Istilah peningkatan mutu dalam pembelajaran senagaimana yang dikutip oleh 
Willem dan didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip dan teknik yang menekankan 
bahwa peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan untuk secara 
terus menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan 
organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat.
39
 Dari  tersebut maka penulis dapat memberikan pengertian secara 
konkrit, bahwa dalam  peningkatan mutu pembelajaran terkandung upaya;  
1) mengendalikan proses yang berlangsung di lembaga pendidikan baik 
kurikuler maupun administrasi,  
2) melibatkan proses diagnosis,  
3) peningkatan mutu harus didasarkan atas data dan fakta baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif,  
4) peningkatan mutu harus terus menerus dan berkesinambungan. 
Pengertian judul di atas maka selanjutnya penulis akan memberikan 
pengertian terhadap judul sebagai satu kalimat yang utuh, yaitu yang dimaksudkan 
di sini dengan ‚pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran 
                                               
38
LAPIS (Learning Assistence Program Of Islamic School) Disadur dari  Materi 
Workshop  Manajemen Berbasis Madrasah (Pelaksana IAIN Sunan Ampel Surabaya kerja sama 
dengan UIN Alauddin Makassar bersama dengan LAPIS di  Makassar, tanggal, 9 -11 Juni 2008 ). 
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Willem Mantja, .Jurnal Ilmu Pendidikan Manajemen Mutu Pendidikan. Januari 2004  
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di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo adalah seperangkat pelaksanaan kegiatan 
guru untuk menciptakan situasi kelas yang kondusif dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran yang optimal dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
manajemen pengelolaan kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Agar penelitian ini dapat terarah dan 
sistematis, maka pokok masalah yang telah ditetapkan dirinci dalam tiga sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo?.  
2. Bagaimana implikasi pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo?. 
3. Bagaimana upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo melalui pelaksanaan manajemen?. 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Sepanjang pengamatan penulis, belum ada penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, baik berupa makalah, skripsi, tesis, maupun disertasi yang berhubungan 
dengan penelitian tentang pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Oleh karena itu, penulis 
berupaya melakukan penelitian dan mencoba mendeskripsikan melalui suatu kajian 
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dalam tesis ini ini yang berhubungan dengan manajemen kelas. Namun, jika di 
kemudian hari terdapat penelitian yang sama mengenai objek yang dikaji, langkah 
selanjutnya yang akan ditempuh penulis adalah mencoba membandingkan teori-teori 
yang diangkat dalam penelitian itu. 
Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan, seperti yang dilakukan oleh 
Ruru Sandra Dewi dalam tesis yang berjudul “Pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama se Kecamatan Muntilan” dikatakan 
bahwa manajemen kelas adalah bertanggung jawab dan dapat memberikan suasana 
positif dengan sedikit konflik di mana energi terkonsentrasi dalam suatu kegiatan 
dengan tujuan yang pasti. Menurut penulis penelitian ini terdapat dua masalah 
manajemen kelas yaitu masalah individu dan kelompok.
40
  
Manajemen kelas studi deskriptif kualitatif di kelas olahraga SMP Negeri 
Kota Bengkulu oleh Yudi Nuyadin Sumantri. Hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. Pertama, Sebagian besar pendekatan yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru 
dalam mengenali karakteristik latar belakang siswa yaitu dengan menggunakan 
pendekatan pribadi, memanggil siswa dan bertanya kepada siswa satu persatu. 
Kedua, dalam hal menggalang dukungan dengan orang tua Bapak/Ibu guru selalu 
mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa dan juga melibatkan orang tua 
siswa dalam kegiatan-kegiatan Sekolah seperti pembentukan komite sekolah, 
perpisahan ataupun dalam bentuk aturan-aturan tentang disiplin sekolah.
41
 
Hasil penelitian oleh H. Sujati Dosen FIK UNY dengan judul Manajemen 
Kelas yang efektif dalam pembelajaran menyimpulkan bahwa: Pertama, 
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Ruru Sandra Dewi, Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama se Kecamatan Muntilan. Tesis (Universitas Negeri Yogyakarta, 2012) 
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SMP Negeri Kota Bengkulu. Tesis (Bengkulu, 2012) 
  
24 
pembelajaran yang efektif mempersyaratkan keterampilan manajerial guru. Kedua, 
sasaran manajemen kelas tertuju kepada siswa. Ketiga, keefektifan manajemen kelas 
salah satu indikatornya Nampak pada kemampuan guru untuk mengatasi setiap 
bentuk ketegangan dan perilaku yang muncul dalam kelas.
42
 
Hasil penelitian Romi Anro Funny yang berjudul  “Strategi Peningkatan 
Mutu Pembelajaran Di Madrasah Aliyah tahfizul Qur’an Isykarima kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar‛. Mengemukakan bahwa (1). Strategi 
peningkatan mutu pembelajaran yang dilakukan madrasah Aliyah Tahfizul Qur’an 
meliputi : a. Strategi penyampaian pembelajaran meliputi metode yang digunakan 
guru sebagai pengajar dalam kegiatan belajar mengajar. b. Strategi pengorganisasian 
pembelajaran adalah sebuah metode Mengorganisasikan isi bidang studi yang telah 
dipilih untuk pembelajaran Strategi pengorganisasian meliputi strategi makro dan 
strategi mikro.c. Strategi pengolahan pembelajaran meliputi interaksi media, materi 
dan siswa. (2) Faktor faktor keberhasilan dalam meningkatan mutu pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Tahfizul Qur’an Isykarima terdiri dari beberapa faktor yaitu : 
Kurikulum, Staf pengajar, Siswa, Sumber belajar, Lingkungan belajar, Penilaian dan 
Tehnologi informasi.
43 
Sudirman dalam disertasi yang berjudul Implementasi Manajamen Mutu 
Terpadu (Total Quality Management) pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep , 
ditulis oleh Sudirman.Secara sepintas, judul tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan, walaupun lokasi penelitiannya berbeda.Namun 
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Sujati, Manajemen Kelas Yang Efektif dalam Pembelajaran. Dinamika Pendidikan. Tesis 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2006). 
43
Romi Andro Funny, Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Madrasah Aliyah tahfizul 
Qur’an Isykarima kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Tesis (Karanganyar: 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011) 
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bila dicermati masalah yang diteliti oleh Sudirman dalam disertasinya tersebut 
banyak perbedaan dengan tesis penulis. Pada intinya Sudirman meneliti tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen mutu terpadu pada 
MAN Pangkep dan upaya yang dilakukan Kepala MAN Pangkep untuk 
peningkatan kualitas keluarannya,
44
 sementara penulis dalam tesis ini meneliti 
Implementasi supervisi pengawas pendidikan agama Islam dalam meningkatan 
pembelajaran di SD Negeri 45 Dampang Kecamatan Gantarang Kabupaten 
BulukumbaDengan demikian, ditemukan perbedaan masalah yang diteliti, namun 
tetap ada hubungannya karena sama-sama meneliti manajemen mutu terpadu, dan 
dengan lokasi penelitian yang berbeda. 
H. Ahmad Sabri dalam tesisnya, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching 
mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku berkat peng-
alaman dan pelatihan baik yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, 
sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi. 
Selain hasil penelitian dalam bentuk disertasi, tesis, dan buku yang 
disebutkan di atas, tentu masih ada lagi karya ilmiah lainnya berupa literature 
pokok yang obyek kajian dan atau penelitiannya memiliki hubungan dengan 
penelitian penulis dalam disertasi ini. Buku-buku atau karya ilmiah yang 
dimaksud, serta hasil penelitian sebelumnya yang telah disebutkan tadi banyak 
memberi ilustrasi kepada penulis dalam meneliti tentang pelaksanaan manajemen 
                                               
44
Sudirman, Implementasi Manajamen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep, Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana UMI, 2007), 
h. 4. 
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kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan seperti yang telah dikemukakan, maka 
tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mendeskripsikan  Implikasi pelaksanaan pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo upaya peningkatan mutu PAI pembelajaran 
di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
c. Untuk merumuskan upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo  melalui manajemen kelas. 
2. Kegunaan Penelitian 
  a.  Kegunaan Ilmiah 
1) Pengembangan di bidang ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
2) \Sebagai sumbangsih pemikiran bagi upaya memperdalam makna 
pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu PAI  di SDN 
4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo sehingga pengelola dalam 
melaksanakan tugas pokok dan amana yang diembangnya. 
  
27 
3) Sebagai bahan referensi tertulis bagi para calon peneliti berikutnya 
yang berkeinginan meneliti masalah yang ada relevansinya dengan 
tulisan ini. 
b.  Kegunaan Praktis 
     Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini antara 
lain: 
1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
terutama pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
2) Akan menjadi bahan motivasi kepada para pakar pendidikan untuk 
lebih menggali, mengkaji, dan mengimplementasi pelaksanaan 
manajemen kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 
4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
3) Untuk kegunaan praktis, penelitian ini dapat menambah khasanah 
kepustakaan mengenai manajemen pendidikan, dan dapat menjadi 
sumbangsih kepada para pendidik untuk dijadikan sebagai bahan 
acuan dalam peningkatan mutu pendidikan di pelaksanaan manajemen 
kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Manajemen Kelas  
1. Pengertian Manajemen  
Sebelum penulis menguraikan pengertian manajemen kelas terlebih dahulu 
diuraikan pengertian manajemen. Manajemen sebagai kata mengandung arti 
kepemimpinan, pengontrolan atau sesuatu yang bertalian dengan masalah 
pengontrolan administrasi dalam dunia bisnis. Manajemen dalam Encyclopedia of 
the Social Sciences yang dikutip Panglaykim dan Hazil Tanzil bahwa managemen 
the process, by which the execution of a given purpose is put into operation and 
supervised.
1
 Maksudnya, manajemen adalah sebuah proses, dengan mana 
pelaksanaan daripada suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi. Jadi 
manajemen pendidikan lebih terfokus kepada upaya manajerial yang meliputi 
planning
2
 organizing,
3
 actuatin,
4
 dan controlling Pengertian ini sama dengan apa 
yang telah dikemuakan Geoge R. Terry yang telah dikemukakan sebelumnya.   
                                                 
1
Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. XV ; Jakarta : 
Ghalia Indonesila, 2011), h. 26. 
2
Planning  adalah proses memutuskan di depan, apa yang akan dilakukan dan 
bagaimana. Ia meliputi penentuan keseluruhan missi, identifikasi hasil -hasil kunci, dan 
penetapan tujuan tertentu di samping pengembangan kebijaksanaan, program dan prosedur 
untuk mencapai  tujuan tersebut. Lihat Fremont E. Kast dan James E. Rosenzwing, Oganizing 
and Management. Diterjemahkan oleh  A. Hasjmi Ali dengan judul  Organisasi dan 
Manajemen, Jilid II (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 685-686.  
3
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang dilaksanakan 
untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat selesai dengan sukses.  
4
Actuating adalah tindakan yang menyebabkan suatu organisasi menjadi berjalan  dan 
merupakan bagian terpenting dari proses manajemen serta keberhasilannya tergantung pada 
pemikiran yang intensif.  Oleh karena itu actuating banyak melibatkan manusia sebagai 
pemberi motivasi kepada para anggota organisasi.  
28 
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Dengan demikian, kata manajemen apabila dilihat dari asal katanya, maka 
manajemen dapat berarti memimpin, memberi petunjuk, menyelamatkan atau 
tindakan memimpin, dan kata manajemen tersebut pada mulanya dikenal dalam 
dunia usaha bisnis. Banyak defenisi yang dikemukakan para sarjana tentang 
manajemen, misalnya G. R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan 
manajemen mengemukakan ada empat hal penting yakni perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
5
 Selanjutnya Robert Kreitener 
memberikan rumusan manajemen yang menyatakan bahwa : 
Management is the process of working and trough others to achieve 
organizational objektives in a changing environment central to this process 
is the effective and efficient use of limited resources.
6
    
 
Artinya:  
Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 
berpusat pada penggunaan secara efektif dan efesien terhadap sumber daya 
yang terbatas. 
G.R. Terry dan L.W. Rue merumuskan bahwa manajemen adalah suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau mengarahkan suatu 
kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.
7
 
Dari rumusan manajemen di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 
merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan dengan 
                                                 
5
George R. Terry, Principle of Management  (6
th
 Edition; Georgetown: Richard D. Irwing 
Inc., 2002), h. 4. 
6
Robert Kreitner, Management (4
th
 Edition; Boston: Houghton Mifflin Company, 2009), 
h. 9.  
7
George. R. Terry, Principle of Management., h. 1.  
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melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sumber daya 
(baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia) perlu diperhatikan 
pemanfaatannya secara optimal dalam pencapaian suatu tujuan. 
Berdasar pada batasan manajemen di atas, maka ruang lingkup manajemen 
memiliki jangkauan yang luas, dan termasuk di dalamnya adalah manajemen 
pendidikan. Yang dimaksud manajemen pendidikan di sini adalah aktivitas 
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  
Planning atau perencanaan menyiratkan bahwa manajer terlebih dahulu 
memikirkan dan merencanakan dengan matang tujuan yang akan dicapai serta 
tindakan yang akan dilakukan. Tujuan dan tindakan itu lazimnya didasarkan, 
metode, rencana atau logika tertentu. Perencanaan yang matang merupakan 
langkah yang sangat strategis yang dilakukan oleh suatu organisasi, karena secara 
prinsip tercapainya tujuan organisasi sangat tergantung pada perencanaan 
tersebut. Perencanaan akan dapat mengikat segala aktivitas berikutnya dan 
menuntut ada konsistensi dari para pelaku organisasi demi tercapainya  tujuan 
maksimal. Dalam menentukan langkah dari perencanaan tersebut, James A. F. 
Stoner dan Edward Freeman, mendefinisikan ”Perencanaan sebagai proses dasar 
manajemen mempunyai empat langkah pokok yang dapat disesuaikan dengan 
semua aktivitas perencanaan pada seluruh tingkat organisasi”.8  
                                                 
8
James A.F. Stoner dan Edward Freeman, yang dialibahasakan oleh Diana Manajemen 
Mutu  (Cet. I; Jakarta: Intermedia, 2002), h. 1.  
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Selanjutnya organizing atau pengorganiasaisn menurut Louis Allen 
”Pengorganisasian didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
menejer untuk mengatur dan menghubungkan pekerjaan yang harus dilakukan 
seefektif mungkin oleh orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut”.9 
Pengorganisasian berarti manajer mengorganisasi-kan segala sumberdaya yang 
dimiliki organisasi. Proses peng-organisasian dipengaruhi oleh tujuan yang 
hendak dicapai, artinya pengorganisasian bersifat fleksibel, sehingga 
konsekuensinya seorang pemimpin atau manajer harus memiliki kemampuan 
yang tinggi dalam hal pengorganisasian dan dapat melihat dengan jelas terhadap 
permasalahan yang dihadapi, sehingga ia dapat menentukan jenis-jenis 
pengorganisasian yang tepat pada kegiatan tertentu, yang pada akhirnya kegiatan 
itu akan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang akan ditetapkan  
Kemudian tentang aktuating atau pelaksanaan merupakan bagian yang 
terpenting dalam manajemen, sebab apapun yang telah dirancang dan 
direncanakan tidak mempunyai fungsi apabila semuanya hanya sebatas konsep 
tanpa dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan perinsip leadersip atau manajemen 
kepemimpinan yang merupakan pekerjaan yang sangat komplek yang tujuannya 
untuk mempengaruhi orang lain dalam suatu situasi tertentu dengan melalui 
proses komunikasi yang terarah untuk mencapai tujuan.  
Controling atau pengawasan adalah penilaian atau perbaikan terhadap 
bawahan untuk menjamin agar pelaksanaannya sesuai dengan rencana. Jadi 
                                                 
9
Louis Allen, dialih bahasakan oleh Ashar Arsyad Profesi Manajemen (Cet. I; Jakarta: 
Erlangga, 2000), h. 69.  
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penilaiannya apakah hasil pelaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran dan 
rencana. Bila terlihat adanya penyimpangan tersebut akan dapat membantu dan 
menjamin penyelesaian di dalam perencanaan itu. Dalam melakukan perencanaan 
perlu didahului oleh pengawasan agar pelaksanaan dari perecanaan tersebut sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan. 
Berdasar dari uraian di atas, maka manajemen mencakup kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang ditetapkan 
tersebut berupa pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana harus melakukan dan mengukur 
efektifitas dari usaha-usaha yang diinginkan. Termasuk perlunya menetapkan dan 
memelihara suatu kondisi lingkungan yang memberikan responsi ekonomis, sosial 
politik serta pengendaliannya. 
Ditinjau dari sejarahnya, tema manajemen pada awalnya hanya populer 
digunakan dalam dunia perusahaan atau bisnis, selanjutnya tema ini digunakan 
dalam profesi lain, termasuk dalam pendidikan dengan beberapa modifikasi dan 
spesifikasi tertentu lantaran perbedaan objek. Khusus manajemen sekolah sangat 
berbeda dengan manajemen bisnis dan merupakan bagian dari manajemen negara. 
Namun manajemen sekolah tidak persis sama dengan manajemen negara. Kalau 
manajemen negara negara mengejar kesuksesan program baik rutin maupun 
pembangunan, maka manajemen sekolah mengejar kesuksesan perkembangan 
anak manusia melalui pelayanan-pelayanan pendidikan yang memadai. Dengan 
demikian, manajemen bisnis maupun manajemen negara tidak dapat diterapkan 
33 
 
 
begitu saja dalam dunia pendidikan. Ternyata baik dalam dunia usaha, negara 
maupun pendidikan, manajemen memiliki peran penting untuk mengantarkan 
kemajuan organisasi. Menurut Nanang Fatah, teori manajemen mempunyai peran 
atau membantu menjelaskan perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, 
produktivitas dan kepuasan (satisfaction).
10
 
Berbeda halnya dengan Azhar Arsyad menjelaskan, bahwa manajemen 
mambahas bagaimana para manajer berusaha agar sesuatu terkerjakan dengan 
baik. Bila dikaitkan dengan politik dan kekuasaan dalam suatu organisasi, berarti 
bagaimana manerapkan kekuasaan agar orang lain sudi melakukan sesuatu. Itu 
juga berarti bagaimana menerapkan kekuasaan agar orang lain terpengaruh 
melakukan sesuatu.
11
 
Namun bagaimana sesungguhnya masalah manajemen yang dimaksud, 
maka  terlebih dahulu manajemen dapat ditinjau dari dua pengertian yang ada. 
Manajemen jika ditinjau dari sudut etiomologi berasal dari kata ”manage” yang 
artinya mengemukakan, pemerintah, memimpin atau dapat diartikan sebagai suatu 
pengurusan. Dalam hal ini manajemen mengacu kepada pengurusan atau 
pengaturan, memimpin atau membimbing dilakukan terhadap orang lain (pihak 
lain) dalam rangka usaha mencapai tujuan tertentu.
12
 Istilah manajemen mengacu 
kepada proses pelaksanaan aktivitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan 
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Nanang Fatah, Landasan Manajemen  Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 11 
11
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 
Eksekutif (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 1 
12
Abdulsyani, Manajemen Organisasi (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 1.  
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melalui pendayagunaan orang lain. Manajemen atau pengelolaan adalah 
kemampuan dan keterampilan untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama 
orang lain maupun melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi.  
Belakangan ini pengertian di atas diperhalus oleh ungkapan Massie dalam 
buku abdulsyani, yang mengatakan manajemen adalah suatu proses di mana suatu 
kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerja untuk mencapai 
tujuan bersama. Proses tersebut mencakup tehnik-tehnik yang digunakan oleh para 
manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas orang lain menuju 
tercapainya tujuan bersama, yang menejer sendiri jarang melakukan aktivitas-
aktivitas dimaksud.
13
 
 Istilah manajemen mengacu kepada proses pelaksanaan aktivitas yang 
diselesaikan secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan orang lain. 
Manajemen atau pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan untuk 
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain maupun melalui orang lain 
dalam mencapai tujuan organisasi. Belakangan ini pengertian di atas diperhalus 
oleh ungkapan Massie, yang mengatakan manajemen adalah suatu proses di mana 
suatu kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerja untuk 
mencapai tujuan bersama. Proses tersebut mencakup tehnik-tehnik yang 
digunakan oleh para manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas 
orang lain menuju tercapainya tujuan bersama, yang menejer sendiri jarang 
melakukan aktivitas-aktivitas dimaksud.
14
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Abdulsyani, Manajemen Organisasi (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 1  
14
Abdulsyani, Manajemen Organisasi, h. 2.  
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      2.  Manajemen Kelas 
 Manajemen kelas adalah merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru 
dalam memutuskan, memahami, mendiagnosis dan kemampuan bertindak menuju 
perbaikan suasan kelas terhadap aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam 
manajemen kelas adalah: sifat kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, 
tindakan seleksi dan kreatif.  
 Manajemen kelas dapat pula diartikan sebagai serangkaian perilaku guru 
dalam upaya menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta 
didik mencapai tujuan belajar mencapai tujuan belajar secara efesien atau 
memungkinkan pesrta didik belajar dengan baik,  serta segala usaha yang diarahkan 
untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif yang menyenangkan serta 
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai kemampuan.
15
 
Jere Brophy sebagaimana yang dikutip oleh Vern Jones mengemukakan 
definisi umum tentang kelas bahwa manajemen kelas yang baik bukan hanya secara 
langsung dapat bekerjasama dengan siswa dalam mengurangi perilaku menyimpang 
dan dapat menangani secara efektif ketika perilaku tersebut terjadi, tetapi juga 
menopang kegiatan akademik yang bermanfaat. Dan manajemen kelas merupakan 
sistem manajemen kelas sebagai suatu keseluruhan (termasuk tidak terbatas hanya 
intervensi disiplin guru) yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan siswa 
dalam aktivitas ini, jadi tidak sekedar mengurangi perilaku menyimpang.
16
 
Manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 
memertahankan ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan 
                                                 
15
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Cet.IV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008),h.185  
16
Vern Jones, Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 
2012), h. 16. 
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otoriter), yang terdiri atas perangkat-perangkat, yakni (1) seperangkat kegiatan guru 
untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas melalui intimidasi 
(pendekatan intimidasi). (2) seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan 
kebebasan siswa (pendekatan permisif). (3) seperangkat kegiatan guru untuk 
menciptakan suasana kelas dengan cara mengikuti petunjuk/ resep yang telah di 
sajikan (pendekatan buku masak). (4) seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan 
suasana kelas yang efektif melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan 
dilaksanakan dengan baik (pendekatan instruksional). (5) seperangkat kegiatan guru 
untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dengan 
mengurangi tingkah laku yang tidak diinginkan (pendekatan pengubahan tingkah 
laku). (6) seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal 
yang baik dan iklim sosio emosional kelas yang positif (pendekatan penciptaan iklim 
sosioemosional). (7) seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan    
memertahankan organisasi kelas yang efektif.
17
 
Persoalan mendasar yang dihadapi oleh  pendidik dalam melaksanakan tugas 
adalah bagaimana mengelola  kelas yang menyenangkan bagi peserta didik. Iklim 
belajar yang kondusif merupakan tulang punggung, dan faktor pendorong yang dapat 
memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya iklim belajar  
yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan
18
 
Manajemen kelas adalah salah satu tugas pendidik yang tidak pernah 
ditinggalkan. Pendidik  selalu mengelola kelas ketika ia melaksanakan tugasnya. 
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
                                                 
17
Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Cet. II; 
Jakarta:Rajawali Pers, 2008), h.17.  
18
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h.185. 
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bagi anak sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
19
   
Untuk lebih memahami apa yang dimaksud pengelolaan kelas maka berikut 
diuraikan pengertiannya. Pengelolaan akar katanya adalah kelola ditambah awalan 
“pe” dan akhiran “an”  istilah lain dari kata pengelolaan adalah manajemen yang 
diartikan juga administrasi
20
 meskipun kedua kata tersebut sering diartikan berbeda. 
Manajemen kata aslinya diadopsi dari bahasa Inggris yang juga diartikan 
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan, kontrol.   Manajemen atau pengelolaan 
dalam pengertian umum adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu 
kegiatan.
21
 Oemar Hamalik sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri mengatakan 
bahwa  kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, 
yang mendapat pengajaran dari pendidik. Defenisi sangat ekstrim meninjaunya dari 
segi peserta didik, karena pengertian tersebut  ada frase kelompok orang. Suharsimi 
Arikunto, lebih spesifik dari segi anak/ peserta didik,  mengatakan kelas adalah 
sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
pendidik yang sama.
22
 Ada juga mengartikan kelas dalam arti sempit yakni, ruangan 
yang dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Sedang dalam arti luas yakni, suatu masyarakat kecil yang 
merupakan bagian dari masyarakat sekolah atau satu kesatuan organisasi yang 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, bahkan ada yang mengatakan termasuk 
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kelompok bisnis. Meskipun ada juga memberi  batasan pengertian yang cukup ketat 
yaitu: 
Pertama,  sekelompok anak, walaupun dalam waktu yang sama bersama-sama 
menerima pelajaran, tetapi jika bukan pelajaran yang sama dari guru yang sama, 
namanya buka kelas.   
Kedua, sekelompok anak yang dalam yang sama menerima pelajaran yang 
sama, tetapi dari guru yang berbeda, namanya bukan juga kelas 
Ketiga, sekelompok anak yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang 
sama, tetapi jika pelajaran tersebut diberikan secara bergantian, namanya 
bukan kelas.
23
 
 Setelah diuraikan secara terpisah pengertian manajemen dan  kelas maka 
berikut diuraikan pengertian  manajemen kelas. Sudirman N mengatakan bahwa  
manajemen kelas adalah upaya mendayagunakan potensi kelas.
24
  Defenisi lain 
mengatakan bahwa  manajemen kelas diartikan sebagai kemampuan guru atau wali 
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang 
seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan 
terarah, sehingga  waktu dan dana yang tersedia dapat dimamfaatkan secara efisien 
untuk melakukan kegiatan  kelas yang berkaitan  dengan kurikulum dan 
perkembangan murid.
25
 Suharsimi Arikunto juga  merumuskan bahwa manajemen 
kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar 
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mengajar atau yang membantu  dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga 
dapat terlaksana  kegiatan  belajar seperti yang diharapkan.
26
 Suharsimi membagi  
manajemen kelas ke dalam dua kelompok yaitu pengelolaan kelas yang menyangkut 
siswa, dan pengelolaan yang menyangkut fisik, seperti ruangan, perabot, perangkat 
pembelajaran. Bahkan dengan rinci dan mungkin agak ekstrim  mengatakan bahwa 
membuka jendela, agar udara segar dapat  masuk ke ruangan,  agar ruangan menjadi 
terang, menyalakan lampu, menggeser papan tulis, mengatur meja, merupakan 
kegiatan pengelolaan kelas.
27
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manajemen kelas adalah merupakan 
suatu aktifitas yang dilakukan seperti pengaturan kelas dengan tujuan untuk 
tercapainya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dalam istilah sekarang 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). dalam 
kegiatan ini diharapkan adanya keterampilan pendidik untuk menciptakan dan 
memelihara suasana belajar yang optimal dan mengembalikan keadaan normal, bila 
terjadi gannguan dalam proses pembelajaran. Menurut Uzer Usman suatu kondisi 
belajar yang optimal dapat tercapai jika pendidik mampu mengatur siswa dan sarana 
pengajaran dan mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.
28
 Disamping itu agar terjadi komunikasi yang baik 
antara pendidik dan peserta didik. 
B. Ruang Lingkup Manajemen Kelas   
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Ruang lingkup manajemen kelas, pada dasarnya adalah semua kegiatan 
yang merupakan saran penunjang proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan di sekolah atau madrasah. meliputi : (1) manajemen kurikulum;              
(2) manajemen kesiswaan; dan (3) manajemen sarana prasarana;  
1. Manajemen Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu substansi manajemen sekolah/madrasah 
yang sangat vital. Oleh karenanya, kurikulum perlu dikelola dengan sebaik–baiknya. 
Istilah umum kurikulum merupakan segala sesuatu pengalaman pendidikan yang 
diberikan oleh sekolah kepada seluruh peserta didiknya, baik dilakukan di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Pengalaman peserta didik di sekolah dapat diperoleh 
melalui berbagai kegiatan pembelajaran baik yang dilakukan di dalam kelas maupun 
di luar kelas. 
Pengertian kurikulum menurut Rachmawati, yaitu : (a) perangkat bahan 
ajar, (b) rumusan hasil belajar yang dikehendaki, (c) penyediaan kesempatan belajar, 
(d) kewajiban peserta didik.
29
 Berdasarkan pendapat tersebut, terdapat dua aspek 
penting yang perlu dipahami manajemennya, yaitu (a) isi kurikulum, (b) proses 
kurikulum. Saiful Sagala mengemukakan, pengembangan kurikulum hendaknya 
dapat menjawab empat masalah sebagai berikut: (a) tujuan-tujuan apakah yang 
hendak dicapai di sekolah menurut jenjang dan jenisnya? (b) pengalaman-
pengalaman belajar apakah yang hendaknya diutamakan guna mencapai tujuan-tujuan 
tersebut ? (c) dengan cara bagaimana pengalaman belajar itu disusun agar terlaksana 
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pembelajaran yang efektif ? (d) Bagaimana sebaiknya mengevaluasi efektif tidaknya 
pengalaman-pengalaman belajar itu.
30
 
Adapun unsur-unsur pokok yang terkandung dalam kurikulum itu meliputi: 
(a) tujuan, (b) materi, (c) strategi kegiatan pembelajaran, dan (d) sistem evaluasi. 
Karena itu, keempat hal tersebut perlu dipahami oleh seorang manager pendidikan 
dalam mengelola/memenej kurikulum.
31
 
Mengingat manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang 
utama di sekolah, maka prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolak ukur pencapaian tujuan 
oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus-menerus 
menyempurnakan strategi pembelajarannya. Lama waktu dalam satu kurikulum 
biasanya disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari sistem pendidian yang 
dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendidikan 
menuju arah dan tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran secara 
menyeluruh. 
Sudarwan Danim menjelaskan bahwa lembaga pendidikan islam yang 
dikelolah secara modern memiliki kurikulum yang didasarkan pada pandangan 
tentang tidak adanya dikhotomi antara ilmu agama dan umum, dunia dan akhirat. 
Pimpinan sekolah harus sadar bahwa kurikulum yang ada perlu dipahami benar-benar 
oleh guru-guru, sehingga mereka dapat menjabarkannya secara lebih luas dan dapat 
mengembangkan secara kreatif. Kurikulum ini kemudian perlu dijabarkan dalam 
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kegiatan pembelajaran di sekolah seperti perencanaan kegiatan pembelajaran, 
pembuatan kalender pendidikan, penjadwalan, program pembelajaran catur 
wulan/semester/tahunan hingga persiapan membelajarkan serta evaluasinya. 
Kegiatan manajemen kurikulum berkaitan dengan dua hal, yaitu:              
(a) berkaitan dengan tugas guru, dan (b) berkaitan dengan proses pembelajaran. 
a. Kegiatan yang berkaitan dengan tugas guru. 
Kegiatan yang berikatan dengan tugas guru ini meliputi : 
1) Pembagian tugas membelajarkan. Pembagian tugas biasanya dilakukan dalam 
rapat guru pada awal tahun pelajaran atau menjelang awal semester baru. 
2) Pembagian tugas membina kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler 
atau kegiatan tambahan diluar kurikulum yang berlaku ini seperti kegiatan 
pramuka, kopersai, unti kesehatan sekolah, olahraga, kesenian, dan lain-lain. 
b. Kegiatan yang berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran meliputi : 
1) Penyusunan jadwak pelajaran. Jadwal pelajaran merupakan penjabaran dari 
seluruh program pembelajaran di sekolah. Jadwal pelajaran merupakan pedoman 
bagi guru bahwa dia akan membelajarkan di kelas mana dan hari apa saja, serta 
jam berapa saja? 
2) Penyusunan program pembelajaran. Kegiatan penyusunan program 
pembelajaran ini meliputi: (a) Menghitung jumlah pokok bahasan dan sub pokok 
bahasan yang harus disampaikan dalam jangka waktu tertentu (semester atau 
caturwulan); (b) Menghitung jumlah jam pelajaran yang tersedia menurut 
kurikulum yang berlaku; (c) Menghitung jumlah jam efektif pada semester atau 
caturwulan berdasarkan kalender akademik yang berlaku; (d) Membuat Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran untuk satu jangka waktu tertentu (satu semester atau 
catur wulan) 
3) Pengisian daftar kemajuan kelas. Menggambarkan tentang kemajuan kelas 
tentang penguasaan materi pelajaran. 
4) Kegiatan mengelola kelas. Merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai secara 
efektif dan efisien. Hal ini menyangkut strategi pembelajaran, pemanfaatan 
media, tempat duduk, dan lain-lain. 
5) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar berguna untuk 
mendapatkan umpan balik bagi guru tentang tercapainya tujuan pembelajaran. 
6) Laporan hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa harus dilaporkan 
kepada orang tua atau wali murid. Laporan kepada orang tua atau wali murid ini 
biasa disebut rapor. 
7) Kegiatan bimbingan dan penyuluhan. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan 
ditujukan bagi seluruh peserta didik di selolah tanpa terkecuali. Bimbingan dan 
penyuluhan tidak hanya untuk siswa yang bermasalah saja tapi semua siswa, 
termasuk siswa yang berprestasi.
32
 
Terdapat empat bentuk pengorganisasian kurikulum, yang bisa diterapkan 
dalam lembaga pendidikan, (sekolah/madrasah) yaitu: 
a. Separated Subject Curriculum. Kurikulum ini menyajikan segala bahan pelajaran 
dalam berbagai macam mata pelajaran (subject) yang terpisah-pisah satu sama 
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lain, seakan-akan ada batas pemisah antara mata pelajaran yang satu dengan yang 
lain, juga antara satu kelas dengan kelas yang lain. 
b. Correlated Curriculum. Bentuk ini menghendaki agar mata pelajaran satu sama 
lain ada hubungan, bersangkut paut (correlated) walaupun mungkin batas-batas 
yang satu dengan yang lain masih dipertahankan. Korelasi dapat dilakukan 
dengan berbagai macam cara, yaitu : (1) antara dua mata pelajaran diadakan 
hubungan secara insidental; (2) terdapat hubungan yang lebih erat, apabila suatu 
pokok bahasan tertentu dibahas dalam berbagai mata pelajaran; (3) 
mempersatukan beberapa mata pelajaran dengan menghilangkan batas masing-
masing. 
c. Integrated Curriculum. Integrated curriculum meniadakan batas-batas antara 
berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit atau 
keseluruhan. Dengan kebulatan mata pelajaran, anak diharpkan dapat dibentuk 
menjadi pribadi yang integrated, yakni manusia yang selaras dengan lingkungan 
hidupnya. 
d. Core Curriculum. Pada prinsipnya core curriculum memberikan pelajaran yang 
umum. Dalam core curriculum diajarkan hal-hal yang perlu diketahui oleh setiap 
orang terlepas dari pekerjaan yang akan dilakukan kelak dalam masyarakat.
33
 
2. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan merupakan kegiatan pencatatan siswa mulai dari 
proses penerimaan hingga siswa tersebut keluar dari sekolah disebebkan telah 
tamat/lulus. Namun erlu diketahui bahwa tidak semua pengaturan yang berhubungan 
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dengan siswa digarap oleh manajemen kesiswaan. Penggarapan kesiswaan ada 
kalanya termasuk kedalam manajemen kurikulum, seperti membagi-bagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, yaitu kelompok belajar termasuk 
garapan manajemen kurikulum dan pemberian SPP untuk diatur penarikan dananya, 
termasuk kedalam manajemen keuangan.
34
 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib 
dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki empat tugas utama yang 
harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, pencatatan murid dalam buku 
induk, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
35
 
Untuk pembinaan manajemen kesiswaan, perlu dibuat tata tertib sekolah, 
yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan 
mengandung sangsi terhadap pelanggarnya. Aturan-aturan tersebut berupa aturan cara 
berpakaian, sikap siswa terhadap kepala sekolah, sikap siswa terhadap guru, sikap 
siswa terhadap sesama siswa, sikap siswa terhadap sesama karyawan, dan aturan-
aturan lain yang berkaitan dengan kesiswaan. 
3. Manajemen Sarana dan Prasarana  
Sarana prasarana pendidikan juga merupakan faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan efisiensi  belajar dan membelajarkan. Ada perbedaan antara 
sarana dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan pada umumnya mencakup 
semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
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menunjang dalam proses pendidikan seperti: gedung, ruang kelas, alat-alat/media 
pembelajaran, meja kursi dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan prasarana 
pendidikan ialah pasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan, seperti; halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju sekolah, dan lain-
lain. 
Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan kegiatan menata, mulai dari 
merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, 
pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, 
perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran. 
Pada garis besarnya manajemen sarana dan prasarana meliputi 5 hal yakni: (1) 
penentuan kebutuhan, (2) Proses pengadaan, (3) Pemakaian, (4) pencatatan, dan (5) 
pertanggung jawaban. Adapun penjelasannya berikut ini: 
1. Penentuan kebutuhan. Sebelum sarana dan prasarana diadakan, tentunya harus 
melalui proses penentuan kebutuhan terlebih dahulu agar perlatan yang diadakan 
atau yang akan dibeli bisa tepat sasaran dan tepat guna. Perlatan yang akan 
diadakan harus sesuai dengan kebutuhan lembaga, seperti: (a) adanya barang-
barang yang rusak atau hilang, (b) pengisian kebutuhan barang sesuai dengan 
perkembangan sekolah. 
2. Proses pengadaan, dari apa yang telah ditentukan pada saat penentuan kebutuhan, 
kemudian selanjutnya proses pengadaan. Untuk proses pengadaan ini 
kemungkinan-kemungkinan bisa dilakukan dengan pembelian dengan biaya 
pemerintah, dari SPP, sumbangan orang tua, bantuan dari masyarakat lainnya atau 
melalui proposal-proposal kerjasama dengan perusahaan-perusahaan, dll 
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3. Pemakaian, barang-barang ada dua macam, yaitu barang habis pakai dan barang 
tidak habis pakai. Kedua jenis barang ini harus selalu mendapatkan perawatan dan 
penggunannya perlu dipertanggungjawabkan, baik pertanggungjawaban bulanan 
maupun tahunan. Pemakaian barang-barang tersebut harus optimal untuk 
kebutuhan lembaga. 
4. Pencatatan. Untuk keperluan pencatatan harus disediakan instrument-instrumen 
berupa buku inventaris dan buku pembelian. Untuk pencatatan ini disamping di 
buku catatan, bisa juga dicatat dan simpan di komputer. 
5. Pertanggungjawaban, penggunaan barang-barang sekolah harus 
dipertanggungjawabkan dengan jalan membuat laporan penggunaan barang-
barang tersebut. Yang diajukan pada pemimpin.
36
  
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan tindakan 
yang dilakukan secara periodik dan terencana untuk merawat fasilitas fisik seperti 
gedung, mebeler dan peralatan sekolah lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya perbaikan dan menetapkan 
biaya efektif perawatan sarana dan prasarana sekolah.  
Berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, khususnya 
lahan, bangunan dan perlengkapan sekolah, karena bangunan dan perlengkapan 
sekolah seharusnya menggambarkan kurikulum sekolah, karena bangunan dan 
perlengkapan sekolah tersebut diadakan dengan berlandaskan kurikulum atau 
program pendidikan yang berlaku, sehingga dengan adanya kesesuaian ini 
memungkinkan fasilitas yang ada benar-benar menunjang jalannya prose pendidikan. 
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Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab manajemen sarana dan prasarana 
yang menjadi milik sekolah. Menurut Fathurahman, sarana dan prasarana pendidikan 
dalam lembaga pendidikan Islam sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin sesuai 
ketentuan-ketentuan berikut: 
1. Lengkap, siap pakai setiap saat, kuat dan awet; 
2. Rapi, bersih, indah, angun, dan asri sehingga menyejukkan pandangan dan 
perasaan siapapun yang memasuki komplek lembaga pendidikan Islam; 
3. Kreatif, inovatif, responsive dan variatif sehingga dapat merangsang timbulnya 
imajinasi peserta didik. 
4. Memiliki jangkauan waktu penggunaan yang panjang melalui perencanaan yang 
matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang bangunan. 
5. Memiliki tempat khusus untuk bribadah maupun pelaksanaan kegiatan kegiatan 
sosio-religius seperti Mushola atau Masjid.
37
 
Dalam manajemen sarana prasarana ini perlu dibuat program perawatan 
preventif di sekolah dengan cara pembentukan tim pelaksana, membuat daftar sarana 
dan prasarana, menyiapkan jadwal kegiatan perawatan, menyiapkan lembar evaluasi 
untuk menilai hasil kerja perawatan pada masing-masing bagian dan memberikan 
penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja peralatan sekolah 
dalam rangka meningkatkan kinerja peralatan sekolah, menigkatkan kesadaran 
merawat sarana dan prasarana sekolah. 
C. Pengertian Mutu Pembelajaran 
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  Istilah peningkatan mutu Stephen Murgatroyd  and  Colin  Morgan  
menjelaskan bahwa mutu identik dengan  quality  assurance,  contract  
conformance  and  costumer driven (peningkatan jaminan kualitas, kesesuaian 
kontrak dan keinginan/harapan pelanggan),
38
 berbeda dengan Fandy  Tjiptono  
dan  Anastasia  Diana melihat pada sisi lain dengan menyatakan, bahwa beberapa 
elemen tentang mutu yang menjadi tolok ukurnya, yaitu, pertama, peningkatan 
kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanngan, kedua, 
peningkatan kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan, dan 
ketiga peningkatan kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah, dalam 
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proces, dan output 
pendidikan
39
. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepala 
sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya selebihnya 
(peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan). Input perangkat lunak meliputi 
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, 
rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan 
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sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan 
agar proses dapat berlangsung dengan baik.
40
 
Istilah peningkatan mutu dalam pembelajaran senagaimana yang dikutip oleh 
William dan didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip dan teknik yang menekankan 
bahwa peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan untuk secara 
terus menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan 
organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat.
41
 Dari  tersebut maka penulis dapat memberikan pengertian secara 
konkrit, bahwa dalam  peningkatan mutu pembelajaran terkandung upaya; (1) 
mengendalikan proses yang berlangsung di lembaga pendidikan baik kurikuler 
maupun administrasi, (2) melibatkan proses diagnosis, (3) peningkatan mutu harus 
didasarkan atas data dan fakta baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, (4) 
peningkatan mutu harus terus menerus dan berkesinambungan. 
 Dalam perspektif pengembangan pendidikan setidaknya ada empat agenda 
pengembangan manajemen yang merupakan komponen strategis kependidikan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga mampu menjawab tuntutan 
kebutuhan masyarakat modern, yaitu :
 
Pertama,  penguatan paradigma dialogis 
artinya bahwa dalam hal kebijakan, konsep pendekatan manejemen pendidikan 
mengalami penyempurnaan, konsekuensinya pengelolaan proses pembelajaran 
pun mengalami perubahan.
42
 Kedua, pengembangan kurikulum. Dalam hal ini, 
Mappanganro menyatakan bahwa pada dasarnya kurikulum tidak bersifat statis, 
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tetapi senantiasa bersifat dinamis dan selalu berkembang.
43
 Ketiga, 
mengembangkan keunggulan kompetitif. Dalam kondisi masyarakat menuju era 
global, banyak kalangan tergerak mencurahkan perhatiannya pada usaha-usaha 
pengkajian kembali secara kritis dan ilmiah prospek pengembangan pendidikan. 
 Keempat, pengadaan dan perbaikan kualitas tenaga pengajar. Hal ini 
termasuk manajemen peningkatan kualitas SDM, termasuk pula peningkatan 
kualitas guru yang profesional sudah sejak lama dirasakan sebagai kebutuhan 
yang mendesak.
44
 Guru sebagai figur dan sosok kunci dalam pendidikan memang 
harus tampil meyakinkan. Mareka harus memiliki kompetensi guru, kemampuan 
edukatif dan profesionalisme keguruan, agar kelak mampu melahirkan anak didik 
yang berkuallitas. 
 
Mutu adalah barang yang sangat bernilai bagi seseorang, barang tersebut 
secara fisik sangat bagus, indah, elegant, mewah, antik, tidak ada cacatnya, awet kuat 
dan ukuran-ukuran lainnya yang biasanya berhubungan dengan kegbaikan 
(goodness), keindahan (beauty), kebenaran, (truth), dan idealitas. Hampir semua 
orang ingin memilikinya tetapi hanya sedikit saja yang dapat menjangkaunya, karena 
harganya biasa sangat mahal. Jasa yang bermutu adalah pelayanan yang diberikan 
seseorang atau organisasi yang sangat memuaskan, tidak ada keluhan dan bahkan 
orang tidak segan-segan untuk memuji dan memberi acungan jempol. 
Mutu bukanlah konsep yang mudah didefenisikan, apalagi bila untuk mutu 
jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Orang dapat saja mengartikan mutu 
berdasarkan kriterianya sendiri seperti berikut ini: 
a. Melebihi dari yang di bayangkan 
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b. Kesesuaian antara keinginan dengan kenyataan pelayanan 
c. Sangat cocok dalam pemakaian 
d. Selalu dalam perbaikan dan penyempurnaan terus menerus 
e. Dari awal tidak ada kesalahan 
f. Membanggakan dan membahagiakan pelanggan 
g. Tidak ada cacat atau rusak. 
Beberapa ahli telah mendefinisikan mutu, seperti berikut ini: 
a. Goetsch dan Davis, mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. 
b. Juran mendefinisikan mutu sebagai kecocokan untuk pemakaian (fitness for 
use). Lebih lanjut ia mendefinisikan mutu dengan M-Besar dan M-Kecil. M-
Kecil berarti mutu dalam arti sempit yang diberikan setiap bagian dari 
organisasi atau setiap aktivitas yang tidak selalu terkait dengan kebutuhan 
pelanggan. M-Besar adalah mutu dalam arti luas berkenan dengan kinerja 
organisasi secara keseluruhan yang difokuskan secara sinergi pada 
kebutuhan dan kepuasan pekanggan. Mutu dalam pengertian ini dipersepsi 
sebagai total quality management. 
c. Crosby berpendapat bahwa mutu adalah kesesuaian individual terhadap 
persyaratan/tuntutan. Dengan mengatakan bahwa “quality is conformance to 
customer requirement ” 
d. Ishikawa mengemukakan bahwa “quality is customer satisfaction”. Dengan 
demikian pengertian mutu tidak dapat dilepaskan dari kepuasan pelanggan. 
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mutu adalah keadaan 
yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan memperoleh 
kepuasan. Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang memiliki ukuran 
kepuasan yang sama persis. Namum demikian apabila mengacu pada pengertian mutu 
secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan 
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yang seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan 
pelanggan dan menimbulkan kepuasan. Mutu pendidikan adalah baik, jika pendidikan 
tersebut dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya 
Mutu pendidikan berdasarkan konsep manajemen pendidikan. Kata mutu 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung arti ukuran baik untuk suatu 
benda, kadar, taraf atau derajat, untuk kependidikan adalah derajat kecerdasan, 
kualitas, meningkatkan pendidikkan.
45
 Selanjutnya kata mutu dalam Kamus Ilmiah 
Populer,  berarti kualitas, derajat atau tingkat.
46
 Sejalan dengan itu, Daulat 
Tampubolon mengartikan mutu sebagai paduan sifat-sifat produk, yang 
menunjukan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan langsung atau 
tidak langsung baik kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat, masa kini 
dan masa depan.
47
 
Stephen Murgatroyd  and  Colin  Morgan  menjelaskan bahwa mutu identik 
dengan  quality assurance, contract conformance and costumer  driven (jaminan 
kualitas, kesesuaian kontrak dan keinginan/harapan pelanggan),
48
 berbeda dengan 
Fandy  Tjiptono  dan  Anastasia  Diana
49
 melihat pada sisi lain dengan 
menyatakan, bahwa beberapa elemen tentang mutu yang menjadi tolok ukurnya, 
adalah sebagai berikut;  
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a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang 
dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas 
pada masa yang akan datang). 
Manajemen peningkatan mutu diungkapkan oleh Ishikawa dalam Fandy 
Tjiptono, diartikan sebagai perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke dalam 
falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, team work, 
produktivitas, dan pengertian serta kepuasan pelanggan.
50
  
Jadi Manajemen Peningkatan Mutu dalam pendidikan sebagaimana yang 
dikutip oleh William dan didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip dan teknik yang 
menekankan bahwa peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan 
untuk secara terus menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan 
kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat.
51
 
Dari definisi di atas maka penulis dapat memberikan pengertian secara 
konkrit, bahwa dalam  peningkatan mutu terkandung upaya; (1) mengendalikan 
proses yang berlangsung di lembaga pendidikan atau madrasah baik kurikuler 
maupun administrasi, (2) melibatkan proses diagnosis, (3) peningkatan mutu harus 
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didasarkan atas data dan fakta baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif,         
(4) peningkatan mutu harus terus menerus dan berkesinambungan, (5) peningkatan 
mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di lapangan 
pendidikan, dan (6) peningkatan mutu memiliki yang menyatakan bahwa madrasah 
dapat memberikan kepuasan pada peserta didik, orang tua, dan masyarakat.  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proces, dan 
output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepala 
sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya selebihnya 
(peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan). Input perangkat lunak meliputi 
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, 
rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan 
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan 
agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan 
input, makin tinggi pula mutu input tersebut.  
Selanjutnya proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan 
bersekala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah proses 
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pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan 
catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi 
dibandingkan dengan proses-proses lainnya. Proses dikatakan bermutu tinggi 
apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, 
siswa, kurikulum, uang, peralatan, dsb.) dilakukan secara harmonis, sehingga 
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable 
learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Memberdayakan mengandung arti bahwa peserta 
didik tidak sekadar menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan 
tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, 
dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi 
peserta didik tersebut mampu belajar secara terus menerus (mampu 
mengembangkan dirinya). 
Proses pendidikan menghasilakan output, merupakan kinerja yang 
dihasilkan sekolah. Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari 
proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, 
efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan 
kerjanya, dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, 
dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika 
prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang 
tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, US, UN, karya 
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ilmiah, lomba akademik; dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, 
kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan 
kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan.
52
 
Dalam kaitan itu, Azhar Arsyad dalam menjelaskan bahwa mutu dalam 
dunia pendidikan dihasilkan melalui proses manajemen yang disebut manajemen 
mutu terpadu sebagai suatu metode kuantitatif dan pengetahuan manusia untuk 
tiga tujuan penting, yakni : 
a. Memperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan pada organisasi. 
b. Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi 
c. Memperbaiki upaya guna memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan 
jasa pada masa kini dan di waktu yang akan datang.
53
 
Berkenaan dengan rumusan di atas, maka dipahami manajemen 
peningkatan mutu merupakan penerapan metode-metode kuantitatif dan sumber 
daya manusia untuk meningkatkan kualitas material dan pelayanan yang dipasok 
pada suatu organisasi. Semua proses dalam organisasi diperuntukan untuk tujuan 
pencapain mutu, dan dengan berupaka pada upaya perbaikan atau pengembangan 
                                                 
52
LAPIS (Learning Assistence Program Of Islamic School) Disadur dari  Materi 
Workshop  Manajemen Berbasis Madrasah (Pelaksana IAIN Sunan Ampel Surabaya kerja sama 
dengan UIN Alauddin Makassar bersama dengan LAPIS di  Makassar, tanggal, 9-11 Juni 2008  ). 
53
Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 
Eksekutif (Cet. II; Celeban Timur: Pustaka Utama, 2003), h. 48. 
58 
 
 
usaha secara terus menerus baik di masa sekarang dan waktu yang akan 
mendatang. 
  Manajemen mutu adalah sebuah sistem pendekatan dalam upaya 
memaksimalkan daya saing melalui perbaikan secara berkesinambungan (terus 
menerus)  untuk memperoleh nilai atau mutu yang optimal atas jasa, manusia, produk 
dan lingkungan dengan melibatkan keseluruhan unsur dan  stakeholders organisasi di 
bawah satu visi bersama.
54
 Salah satu masalah penting di dalam dunia pendidikan 
adalah masih rendahnya mutu keluarannya. Indikator yang menjadi acuan untuk 
menguatkan pernyataan tersebut adalah Nilai Ujian Nasional yang secara umum 
belum terlalu menggembirakan, artinya batas minimal kelulusan masih rendah 
dibandingkan negara tetangga. Upaya meningkatkan mutu pendidikan telah lama 
diprogramakan  oleh pemerintah dengan merumuskan misi pendidikan nasional 
sebagai strategi pembangunan di bidang pendidikan sebagai berikut; 
1. Perluasan kesempatan dan pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu  
bagi seluruh rakyat Indonesia. 
2. Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional dan internasional.  
3. Meningkatan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan 
global.  
4. Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak 
usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar. 
                                                 
54
Dede Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, Model pengembangan Teori dan 
Aplikasi Sistem Penjaminan Mutu (Cet. I: Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011) h. 4 
59 
 
 
5. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. 
6. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai 
berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global. 
7. Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.
55
  
Adapun konsep-konsep dasar manajemen kelas dalam peningkatan mutu 
sebagaimana yang dikemukakan oleh pakar manajemen, misalnya Damin dan 
Vincent dapat diringkas sebagai berikut : 
a. Memiliki tekad yang kuat untuk terus menerus memperbaiki kualitas. 
b. Menggunakan filosofi kerja yang tidak bisa menerima keterlambatan, 
kesalahan, catat materi, dan cacat pekerjaan. 
c. Pemeriksaan kualitas pekerjaan dan perbaikannya dimulai sejak awal 
sampai akhir guna mendapatkan hasil yang berkualitas. 
d. Mengutamakan kualitas dengan memperbaiki sistem produksi dan kerja, 
jasa secara konstan dan berlangsung terus menerus. 
e. Mengupayakan adanya pelatihan yang moder untuk semua orang ditempat 
kerja masing-masing untuk meningkatkan kualitas pada bidangnya. 
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f. Pemimpin membantu setiap orang untuk melakukan pekerjaannya dengan 
baik melalui pembinaan, memfasilitasi, membantu mengatasi kendala, dan 
selainnya. 
g. Mengupayakan setiap orang tidak merasa takut dalam organisasi, dan 
mengupayakan  agar orang dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 
h. Menghilangkan segala sesuatu yang dapat menghambat komunikasi 
antarbagian dan antarindividu dalam organisasi, agar mereka dapat bekerja 
sama dengan baik 
i. Melembagakan program yang kuat untuk pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan diri bagi semua orang, dan menciptakan struktur yang 
memungkinkan semua orang dapat ikut serta dalam memperbaiki 
kualitas.
56
 
  Selanjutnya tentang prinsip utama manajemen kelas sebagaimana yang 
dikemukakan Suyadi Prawirosentono adalah sebagai berikut : 
a. Tanggungjawab utama manajemen puncak (top management). Manajemen 
harus menciptakan struktur organisasi, rancangan suatu produk (product 
deign), proses produksi dan intensif untuk mendorong karyawan membuat 
produk yang bermutu. 
b. Mutu harus difokuskan pada konsumen dan evaluasinya harus berbasis 
kepentingan konsumen. Jika ia sebuah perusahaan, maka harus selalu 
menjalni hubungan erat dengan para konsumennya untuk mengetahui 
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keinginan mereka (konsumen) yang berkaitan dengan produk yang mereka 
beli. 
c. Desain proses produksi dan metode kerja harus jelas untuk mencapai 
kesesuaian mutu produk. 
d. Setiap karyawan, atau pegawai bertanggung jawab atas tercapai mutu 
produk yang baik. 
e. Organisasi harus berusaha keras melaksanakan perbaikan mutu produk 
secara terus menerus.
57
 
Adapun ciri utama dalam manajemen mutu adalah : 
a. Fokus pada pelanggan. Dalam manajemen mutu terpadu, baik pelanggang 
internal maupun pelanggal eksternal merupakan driver. Pelanggan 
eksternal menentukan mutu produk atau jasa yang disampaikan kepada 
mereka , sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan 
kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk 
atau jasa. 
b. Sistem kualitas modern dicirikan oleh adanya pemahaman dari setiap orang 
terhadap tanggung jawab spesifik untuk kualitas. Meskipun kualitas 
merupakan tanggung jawab setiap orang, namun patut pula diketahui 
bahwa setip orang memiliki tanggung jawab yang berbeda, tergantung dari 
posisi kerjanya dalam perusahaan. 
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Sistem kualitas dicirikan oleh adanya aktivitas yang berorientasi pada 
tindakan pencegahan kerusakan, bukan pada upaya mendeteksi kesusakan 
saja.
58
 
c. Kerja sama tim (teamwork). Dalam organisasi yang dikelola secara 
tradisional, seringkali diciptakan persaingan antar departemen yang ada 
dalam organisasi tersebut agar daya saingnya terdongkrak. Akan tetapi 
persaingan internal tersebut cenderung hanya menghabiskan waktu dan 
energi yang seharusnya dipusatkan pada upaya perbaikan kualitas, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing eksternal. Di samping 
adanya kerja sama tim, dalam kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina, 
baik antar karyawan maupun dengan perusahaan-perusahaan pemasok, 
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. 
d. Perbaikan sistem secara berkesinambungan. Setiap peroduk atau jasa 
dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu 
sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistemyang ada perlu diperbaiki secara 
terus menerus agar mutu yang dihasilkan dapat meningkat. 
e. Pendidikan dan pelatihan. Dalam suatu organisasi pendidikan dan 
pelatihan merupakan factor yang sangant fundamental. Setiap orang 
diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini berlaku prinsip 
bahwa belajar adalah merupakan proses yang tidak ada akhirnyadan tidak 
mengenal batas usia. Dengan belajar setiap orang dalam organisasi dapat 
meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya. 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dipahami dengan 
Manajemen kelas dalam peningkatan mutu cenderung menitik beratkan pada 
aspek pencapaian mutu produk suatu organisasi. Hal ini dilakukan dengan 
cara melibatkan semua unsur-unsur yang ada dalam organisasi untuk bekerja 
secara sinergis. Termasuk di dalamnya adalah jalinan kemitraan dengan para 
stakeholders di luar organisasi. Oleh karena itu, kosep The Juran Trilogy
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yang merupakan ringkasan dari tiga fungsi manajerial yang utama dapat 
memberikan arah dalam rangka operasionalisasi konsep manjemen kelas. 
Konsep konsep tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan kualitas. Perencanaan kualitas meliputi pengembangan 
produk, system dan proses yang dibutuhkan untuk memenuhi atau 
melampaui harapan pelanggan. Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 
itu adalah (1) menentukan siapa yang menjadi pelanggan;                         
(2) mengidentifikasi kebutuhan para pelanggan; (3) mengembangkan 
produk dengan keistimewaan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan; 
(4) mengembangkan system dan proses yanmg memungkinkan organisasi 
untuk menghasilkan keistimewaan tersebut; (5) menyebarkan rencana pada 
level operasional. 
b. Pengendalian kualitas. Dalam pengendalian kualitas, sitempuh beberapa 
langkah-langkah, yakni (1) menilai kinerja kualitas actual;                        
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(2) membandingkan kinerja dengan tujuan; (3) bertindak berdasarkan 
perbedaan antara kinerja dengan tujuan. 
c. Perbaikan kualitas. Dalam hal ini, perbaikan kualitas harus dilakukan 
secara on going dan terus menerus. Operasionalisasi dalm perbaikan 
kualitas ini ditempuh langkah, yaitu (1) mengembangkan infrastruktur 
yang diperlukan untuk melakukan perbaikan kualitas setiap tahun; (2) 
mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan dan 
melakukan proyek perbaikan; (3) membentuk satu tim produk yang 
bertanggungjawab dalam menyelesaikan stiap proyek; (4) memberikan t im-
tem tersebut apa yang mereka butuhkan agar dapat mendiagnosis masalah 
guna menentukan penyebab utama kemudian memberikan solusi dan 
melakukan pengendalian yang akan mempertahankan keuntungan yang 
diperoleh. 
  Dengan menjiwai tiga fungsi manajerial tersebut maka konsep 
manajemen kelas pada sebuah lembaga pendidikan mampu memenuhi harapan 
pelanggan pendidikan. Pengelola sekolah secara bertahap dan terus menerus 
memperbaiki kualitas (mutu) lulusannya dengan didukung oleh kepemimpinan 
yang kuat dari pihak pimpinan (manajer, administrator, supervisor) serta 
pembagian tanggung jawab untuk mencapai mutu. 
  Bila diperhatikan lebih jauh, tugas dan tanggung jawab yang mestinya 
dilaksanakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan adalah mengajak manusia 
melaksanakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. M. Ja‟far 
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menegaskan, “Tugas dan tanggung jawab pendidik dan tenaga kependidikan menurut 
agama Islam dapat diidentifikasikan sebagai tugas yang harus dilakukan oleh ulama, 
yaitu menyuruh yang makruf dan mencegah yang munkar.
60
 Hal ini menunjukkan 
adanya kesamaan tugas yang dilaksanaan oleh pendidik dan tenaga kependidikan dan 
muballigh/da‟i, melaksanakan tugasnya melalui jalur pendidikan non formal. 
Rasulullah saw. bersabda: 
 
وةً عَآ و نْ عَاعَ و لِّلعَ و هُ لِّلعَبَ و عَا عَ وعَ لَّلعَ عَ ودِ نْ عَلعَ وهُ لَّلا و لَّلعَ ولَّ دِ لَّلا ولَّ عَ و رٍ نْ عَ ودِ نْ ودِ لَّلا ودِ نْ عَ و نْ عَ  (ىراخبلا هاور) 
61 
Artinya:  
Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, „Nabi saw. bersabda, “Sampaikanlah dari 
ajaranku walaupun satu ayat. (HR. al-Bukhari) 
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tugas dan tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan oleh orang yang mengetahui, termasuk pendidik dan tenaga 
kependidikan, adalah menyampaikan apa yang dipahami dan diketahuinya (ilmu) 
untuk ditransfer kepada orang orang yang belum mengetahui. Hal tersebut merupakan 
suatu wujud pertanggung jawaban sosial seorang pendidik/guru pada lingkungan 
sosial di mana dia berada. Sebagai seorang  pendidik, guru merupakan pemimpin 
pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana kepemimpinan 
tersebut harus dipertanggung jawabkan kepadapemerintah sebagai penanggung jawab 
pendidikan dan kepada Allah swt sebagai titik kulminasi pertanggung jawaban 
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normatif seorang hamba atas kepemimpinannya sebagaimana sabda Rasulullah saw 
yang berbunyi sebagai berikut: 
 
وٌا هُئ نْسعَمونْ هُكُّلهُكعَ و رٍع عَرونْ هُكُّلهُكو هُا هُقعَبَآوعَ لَّلعَ عَ ودِ نْ عَلعَ وهُ لَّلا و لَّلعَ ودِ لَّلا و عَا هُ عَرو هُتنْعدِ عَ و هُا هُقعَبَآو عَ عَ هُ وعَ نْ ودِ لَّلا و عَ نْ عَ 
ودِ دِ لَّ دِ عَرو نْ عَ 
62
  
Artinya: 
Abdullah bin Umar berkata, „Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (H.R. al-Bukhari) 
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tanggung jawab dalam Islam 
bersifat pribadi dan sosial. Dalam pendidikan formal, guru adalah pemimpin di dalam 
kelas yang bertanggung jawab tidak hanya terhadap perbuatannya, tetapi juga 
terhadap perbuatan orang-orang yang berada di bawah perintah dan pengawasannya 
yaitu peserta didik. 
Islam memandang profesionalitas merupakan suatu keharusan dalam setiap 
profesi atau pekerjaan, Rasulullah saw. dalam salah satu hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a. mengatakan: 
 
اعَ نَّلعَ عَ ا
بِي نْ عَلعَ اهُ نَّلا ا نَّلعَ ا بِي نَّلا ا عَ عَل نْيْ عَيْ ا عَا عَ اعَ عَ نْيْ عَ هُ ا بِي عَ ا نْ عَ …اعَ عَ  نَّلا ا نْ 
بِي عَ نْيْا عَ ابِي بِيل نْ عَ ابِينْ عَ اابِي ا هُ نْ عَ نْا اعَ سِّ هُ ا عَ بِي ا عَا عَ اا.
(ير خبا اح ح (،63. 
Artinya:  
… Dari Abi Hurairah r.a. berkata: Rasulullah … bersabda suatu pekerjaan yang 
diserahkan kepada seseorang bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya. 
(HR Bukhari)  
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 Ayat dan hadis di atas memberikan isyarat bahwa Islam menjunjung tinggi 
profesionalitas dalam setiap pekerjaan. Profesionalitas pendidik dan tenaga 
kependidikan merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam mengemban suatu tugas. 
Hal ini disebabkan karena tugas yang diemban merupakan amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan, baik pada lembaga yang memberikan amanah, kepada 
masyarakat, dan yang terpenting bahwa amanat itu harus dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah swt. Allah swt. melarang untuk mengikuti apa yang seseorang tidak 
mempunyai pengetahuan dan kompetensi atasnya, sebab hal itu dapat mendatangkan 
kerusakan, baik pada pekerjaan itu, maupun kepada yang memberikan pekerjaan itu. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Isra‟/18: 36 sebagai berikut: 
 
وةً  هُ نْسعَموهُ نْلعَ وعَ  عَكو عَ دِئبَا هُ وُّ هُكوعَا عَ هُ نْا عَ و عَ عَ عَ نْا عَ وعَ نْ لَّسا ولَّ دِ و ٌنْل
دِ ودِ دِ و عَ عَاو عَ نْ عَاو عَمو هُ نْقعَبَ وعَوعَ ﴿ ٣٦﴾ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.
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Mendidik merupakan salah satu amanat yang diemban oleh seseorang yang 
menjadi tanggung jawabnya. Hal ini memerlukan pengelolaan secara profesional, 
untuk mencapai hasil maksimal yang diharapkan oleh  pemberi amanat, baik sebagai 
pendidik pada jalur pendidikan informal dan formal, maupun pada jalur nonformal. 
Dalam hal ini termasuk pada orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.  
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Dengan demikian, tidak hanya dituntut kompetensi yang berhubungan dengan 
tugasnya di depan kelas (pedagogik, profesional), tetapi guru juga membutuhkan 
kompetensi lain, seperti kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
  Dengan demikian, dapat merumuskan bahwa urgensi utama manajemen  
madrasah adalah pada aspek pengelolaan atau ketatalaksanaan penggunaan 
sumber daya pendidikan secara efektif untuk mencapai sasaran sebagai tujuan 
yang diinginkan. Usaha yang serentak dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan secara bersama-sama, dapat disebut sebagai manajemen pendidikan, 
dan dalam istilah manajemen pendidikan umum sangat berkaitan dengan istilah 
manajemen madrasah, termasuk di dalamnya manajemen pesantren yang akan 
melihat bagaimana manajemen substansi-substansi di lembaga pendidikan Islam 
tersebut, agar dapat berjalan dengan tertib, lancar dan benar-benar terintegrasi 
dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
65
 
  Pemahaman lebih lanjut tentang urgennya manajemen  kelas sebagai 
wahana berlangsungnya proses pendidikan itu sendiri, Sehingga untuk 
memajukannya diperlukan usaha dan kerja keras secara optimal sebagai 
manivestasi dari amanah UUD 1945 dalam membangun sumber daya manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwah, cerdas, terampil, berkepribadian serta 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menciptakan manusia Indonesia 
seutuhnya. 
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D. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan pandangan pendekatan operasional tertentu  pelaksanaan 
manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 
memertahankan ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin. Pengelolaan 
kelas yang dipetik dari informasi Pendidikan Nasional bahwa ada lima definisi 
pengelolaan kelas sebagaimana berikut ini, pertama, pengelolaan  kelas yang bersifat 
otoritatif, yakni seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan memertahankan 
ketertiban suasana kelas, disiplin sangat diutamakan, kedua, Pengelolan kelas yang 
bersifat permisif, yakni pandangan ini menekankan bahwa tugas guru ialah 
memaksimalkan perwujudan kebebasan peserta didik, dalam hal ini guru membantu 
peserta didik untuk merasa bebas melakukan hal yang ingin dilakukannya. Berbuat 
sebaliknya berarti guru menghambat atau menghalangi perkembangan anak secara 
alamiah, ketiga      Pengelolaan  kelas  yang berdasarkan  prinsip-prinsip pengubahan 
tingkah laku (behavioral modification), yaitu seperangkat kegiatan guru untuk 
mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dan mengurangi atau 
meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan. Secara singkat, guru membantu 
peserta didik dalam memelajari tingkah laku yang tepat melalui penerapan prinsip-
prinsip yang diambil dari teori penguatan (reinforcement), keempat, Pengelolaan 
kelas sebagai proses penciptaan iklim sosio-emosional yang positif di dalam kelas. 
Pandangan ini mempunyai anggaran dasar bahwa kegiatan belajar akan berkembang 
secara maksimal di dalam kelas yang beriklim positif, yaitu suasana hubungan 
interpersonal yang baik antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan 
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peserta didik. Untuk terciptanya suasana seperti ini guru memegang peranan kunci. 
Peranan  guru ialah mengembangkan iklim sosio-emosional kelas yang positif 
melalui pertumbuhan hubungan interpersonal yang sehat. Dengan demikian, 
pengelolaan kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan 
interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif, dan kelima     
Pengelolaan kelas yang bertolak dari anggapan bahwa kelas merupakan sistem sosial 
dengan proses kelompok (group process) sebagai intinya. Dalam kaitan ini 
dipakailah anggapan dasar bahwa pengajaran berlangsung dalam kaitannya dengan 
suatu kelompok. Dengan demikian, kehidupan kelas sebagai kelompok dipandang 
mempunyai pengaruh yang amat berarti terhadap kegiatan belajar, meskipun belajar 
dianggap sebagai proses individual. Peranan guru ialah mendorong berkembangnya 
dan berprestasinya sistem kelas yang efektif. Dengan demikian, pengelolaan kelas 
ialah seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan memertahankan organisasi 
kelas yang efektif.
66
. 
Tujuan manajemen Kelas pada hakekatnya sudah terkandung pada tujuan  
pendidikan secara umum menurut Suharsimi Arikunto, menguraikan  rincian  tujuan 
Manajemen Kelas, sebagaimana berikut ini.  
1.    Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
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2.   Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran. 
3.   Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan siaoal, 
emosional  dan intelek peserta didik dalam belajar.  
4.   Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang 
sosial,ekonomi,budaya,serta sifat-sifat individunya.
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Konsep peningkatan mutu mutu tersebut adalah sebagai berikut : 
Pertama, perencanaan kualitas. Perencanaan kualitas meliputi pengembangan 
produk, system dan proses yang dibutuhkan untuk memenuhi atau melampaui 
harapan pelanggan. Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk itu adalah  
(1) menentukan siapa yang menjadi pelanggan; (2) mengidentifikasi 
kebutuhan para pelanggan; (3) mengembangkan produk dengan keistimewaan 
yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan; (4) mengembangkan system dan 
proses yanmg memungkinkan organisasi untuk menghasilkan keistimewaan 
tersebut; (5) menyebarkan rencana pada level operasional. 
Kedua, Pengendalian kualitas. Dalam pengendalian kualitas, sitempuh 
beberapa langkah-langkah, yakni (1) menilai kinerja kualitas actual;  
(2) membandingkan kinerja dengan tujuan; (3) bertindak berdasarkan 
perbedaan antara kinerja dengan tujuan. 
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Ketiga, perbaikan kualitas. Dalam hal ini, perbaikan kualitas harus dilakukan 
secara on going dan terus menerus. Operasionalisasi dalm perbaikan kualitas ini 
ditempuh langkah, yaitu (1) mengembangkan infrastruktur yang diperlukan untuk 
melakukan perbaikan kualitas setiap tahun; (2) mengidentifikasi bagian-bagian 
yang membutuhkan perbaikan dan melakukan proyek perbaikan; (3) membentuk 
satu tim produk yang bertanggungjawab dalam menyelesaikan stiap proyek; (4) 
memberikan tim-tem tersebut apa yang mereka butuhkan agar dapat mendiagnosis 
masalah guna menentukan penyebab utama kemudian memberikan solusi dan 
melakukan pengendalian yang akan mempertahankan keuntungan yang 
diperoleh.
68
  
Dengan menjiwai tiga fungsi manajerial tersebut maka konsep manajemen 
kelas dalam peningkatan mutu pada sebuah lembaga pendidikan mampu 
memenuhi harapan pelanggan pendidikan. Pengelolaan kelas secara bertahap dan 
terus menerus memperbaiki kualitas (mutu) lulusannya dengan didukung oleh 
kepemimpinan yang kuat dari pihak pimpinan (manajer, administrator, supervisor) 
serta pembagian tanggung jawab untuk mencapai mutu.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
  Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 
yang satu dengan fenomena lainnya
1
. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
menangkap gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 
subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. Penelitian kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang 
utama yaitu menggunakan daftar wawancara tertulis kepada informan, data 
yang diperoleh adalah data kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan 
mengecek validitas data hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi 
dengan observasi atau wawancara kepada informan yang telah memberikan 
jawaban pertanyaan yang diajukan penulis, atau orang lain yang memahami 
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terhadap masalah yang diteliti
2
. Sehingga dengan adanya data kualitatif 
melalui wawancara mendalam kepada pihak pengelola universitas yang 
berwenang memberikan informasi sehingga penulis  dapat menyusun suatu 
proporsi. Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini 
adalah suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai 
beberapa hal yang berkaitan dengan konsep pelaksanaan manajemen kelas 
dalam peningkatan mutu pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo.  
     Lokasi Penelitian ini adalah di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
terletak di sebelah Utara kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak  + 
180 Kilometer dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan yang perbatasan dengan 
Kabupaten Bone, Soppeng, Sidrap dan Kabupaten Luwu.  
 
B. Pendekatan Penelitian    
 Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada dua pendekatan yang 
digunakan, yaitu pertama, pendekatan metodologi dan kedua pendekatan 
studi/keilmuan.  
1. Pendekatan Metodologis 
Pendekatan dalam metodologi yaitu meliputi  pendekatan fenomenologi,  
Pendekatan fenomenologi digunakan karena pembahasan tesis ini berkaitan 
dengan aktifitas sosial secara filosofis yang meneliti interaksi dalam proses 
pendidikan antara guru dan siswa ada stuktur yang esensial dalam topik ini, 
                                               
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 38-39. 
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peneliti melakukan analisis data secara fenomenologis yang spesifik kemudian 
kembali pada basis filosofis pada akhir penelitian. Penelitian ini meneliti topik-
topik interpersonal, formatnya tidak terstruktur  penelitian ini berdasarkan pada 
prinsip-prinsip/ajaran-ajaran. Pendekatan Fenomenologis juga digunakan sebab 
orientasi penelitian ini diarahkan untuk menumbuhkan paradigma peserta didik 
menjadi intelektual muslim yang berakhlakul karimah yang penuh tanggung jawab 
dan kreatif dalam mengembang amanah di masyarakat
3
 
2. Pendekatan Keilmuan  
 Pendekatan studi/keilmuan meliputi teologis normatif, manajerial dan 
pedagogis, sedangkan pendekatan metodologi meliputi fenomenologi dan 
sosiologi. Pendekatan ini digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan 
bantuan jasa ilmu-ilmu tersebut dengan pertimbangan: 
1. Pendekatan teologis normatif digunakan karena berhubungan dengan 
pelaksanaan pendidikan dalam hal ini guru yang mengajar pada sekolah sebagai 
konsepsi hidup manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan hubungan antara 
manusia dengan penciptaNya. 
2. Pendekatan sosiologis yaitu peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif 
mempelajari secara inten situasi sosial yang terjadi  pada obyek penelitian. 
Dalam membangun hubungan sosial peneliti harus menjaga sikap dan 
tindakan serta memelihara kehangatan dan keakraban. Peneliti hendaknya 
mudah bergaul, gampang menyesuaikan diri dengan segala macam situasi, 
menampakkan simpati secara jujur dan tidak dibuat-buat, menghargai 
perasaan dan pendapat subjeknya dan tetap tenang menghadapi situasi.
4
 
                                               
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
32 
4Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 36  
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3. Pendekatan pedagogis digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah guru yang memiliki tingkat kemampuan pedagogik yang tinggi dalam 
memberdayakan peserta didik dan seluruh komponen dalam proses 
pembelajaran pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Dengan 
pendekatan ini, dapat diketahui apakah guru yang mengajar pada SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo memiliki profesi terhadap pengelolaan 
kelas. 
 
C. Sumber Data 
Penelitian adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.5 Sumber data 
penelitian yang penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi 
dalam penelitian ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan 
sebagai sumber data penelitian ini. peneliti ini tidak menggunakan populasi 
dan sampel,  karena populasi dan sampel digunakan dalam penelitian yang 
bersifat kuantitatif sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif  dan tidak 
bermaksud menggeneralisasi hasil akhir penelitian dengan kesimpulan 
deduktif.   
Walaupun demikian penelitian yang valid dan reliable selalu 
mengemukakan sumber datanya secara tertulis, yang mana data tersebut walaupun  
tergolong field research, tetapi datanya tidak hanya berasal dari lapangan ansich, 
melainkan diperlukan juga data tertulis seperti melalui sumber ini, peneliti 
mencari dan menelusuri yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian 
                                               
5Sosial situation,  adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis., Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D h. 215. 
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sebagai gambaran awal peneliti dalam mendukung data lapangan.
6
 Ada beberapa 
data dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu: 
1. Data tertulis, melalui sumber ini, peneliti mencari dan menelusuri yang 
ada hubungannya dengan permasalahan penelitian. 
2. Dokumentasi, melalui sumber ini, penulis mencari dan menelusuri bahan-
bahan atau tulisan-tulisan penting yang ada kaitannya dengan obyek 
penelitian. 
3. lapangan (field research) yakni peneliti mencari dan menelusuri data riil di 
lapangan yang ada kaitannya dengan obyek penelitian.
7
 
Penelitian adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation. Sumber data 
penelitian yang penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. 
Peneliti ini tidak menggunakan populasi dan sampel, karena populasi dan 
sampel digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif sedangkan 
penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud menggeneralisasi hasil 
akhir penelitian dengan kesimpulan deduktif.   
Jadi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah,  
guru-guru di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, Kepala Sekolah dan 
Guru-guru yang dijadikan sebagai sumber data. Adapun Penelitian ini 
menggunakan 2 (dua) jenis data, yaitu: 
1. Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data 
utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini 
                                               
6
Lihat Muljono Damopolii, Pesantren Moderen IMMIM Pencetak Muslim Moderen (Cet. 
I; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 23. 
7
Muljono Damopolii, Pesantren Moderen IMMIM Pencetak Muslim Moderen,  h. 23 – 24. 
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adalah kepala sekolah, dan para pendidik. Data ini berupa hasi interview 
(wawancara). 
2.  Data sekunder, pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen yang 
telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil 
sekolah, dokumen, petunjuk teknis pengembangan silabus, serta 
perangkat pembelajaran pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang 
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah 
sangat penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau 
menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data 
atau informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, 
artinya data itu bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat
8
. Disinilah letak arti 
penting dari pada alat pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen 
penelitian. 
Mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel penelitian 
ini digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan lembaran 
observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian ini 
juga diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga 
dilakukan wawancara lansung dengan pihak yang bersangkutan.  
a. Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang yang 
sedang diamati   atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian dan 
                                               
8
Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: t. pn, 2008), h. 55. 
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penelitian dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan 
dan  di mana tempatnya. 
b. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut 
yang dilakukan secara berhadapan
9
. Penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data yang dikumpulkan lewat naska-naska.  
Dokumentasi/format catatan, dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, 
yang dalam konsep umum terbatas hanya apada bahan-bahan tertulis saja dalam 
berbagai kegiatan
10
. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan 
pengolahan naskah-naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang 
dipergunakan sebagai alat pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu 
keterangan atau argumen
11
. Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen) 
yang diteliti pada penelitian ini adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan 
variabel yang ada. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan 
strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui 
instrumen. Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian tesis ini berupa: 
a. Pedoman wawancara (interview) yang terkait untuk mengetahui implementasi 
manajemen berbasis madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan yang 
                                               
9
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113. 
10
Lihat S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 115. 
11
Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 33. 
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dijadikan sebagai informan  mendukung yaitu pengawas, kepala sekolah, guru-
guru pada lingkungan SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo.  
b. Checklist untuk data observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada 
kegiatan yang dilakukan oleh Guru pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo yang terkait dalam melakukan tugasnya di Kabupaten Wajo.  
Dokumentasi  Arsip-arsip tentang penelolaan pendidikan dan kualitas peserta 
didik di pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. 
c. Format catatan dokumentasi digunakan mencatat dokumen-dokumen tertulis/ 
arsip-arsip tentang mutu dan kualitas peserta didik pada SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo. 
 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu 
analisis data yang bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik 
yang dijadikan fakus penelitian.
12
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka  
pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo akan diamati lalu hasil pengamatan tersebut 
akan digambarkan sebagaimana adanya, baik berupa problem strategi 
pembelajaran dan derivasinya, melalui pernyataan sumber data dan tema 
penelitian itu sendiri dalam hubungannya dengan hasil pembelajaran dan 
implementasinya di Masyarakat.  
                                               
12
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 11. 
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Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catata-catatan 
lapangan.
13
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang 
sesuai dengan permasalahan penelitian. 
b. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan 
yang diusulkan.
14
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
c. Verifikasi atau penyimpulan data yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, 
sehingga dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
15
 Peneitian ini 
dipakai untuk penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan 
analisis, sehingga keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan 
kategori data dan masalahnya, pada bagian ini akan muncul kesimpulan-
kesimpulan yang mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian. 
 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik: 
                                               
13
 S. Nasution, Metode Research, h. 167. 
14
S. Nasution, Metode Research  h. 168. 
15
 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 168. 
83 
 
 
1. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
berlangsung. pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu di SD 4. 
Maddukkelleng Kabuaten Wajo senantiasa diamati secara terus menerus selama 
penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini akan 
dicek ulang data observasi, wawancara dan dokumentasi yang ditemukan 
tentang manajemen kesiswaan pada pelaksanaan manajemen kelas dalam 
peningkatan mutu di SD 4. Maddukkelleng Kabuaten Wajo. Pengecekan 
tersebut melalui observasi ulang di lapangan, wawancara dan melakukannya 
secara berkali-kali sampai menemukan data yang lebih akurat, serta melakukan 
kajian pustaka secara cermat. 
3. Member check; diskusi teman sejawat secara langsung pada saat 
wawancara dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman 
hasil wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti. Teman diskusi penulis di sini, 
adalah pelaksanaan manajemen kelas dalam peningkatan mutu di SD 4. 
Maddukkelleng Kabuaten Wajo dari semua tingkatan, terutama di kalangan 
para guru, pegawai, dan peserta didik. 
  Data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan 
dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang 
berlaku. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pegolahan data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SD Negeri 4 Maddukkelleng 
 1.    Nama Sekolah          : SD Negeri 4 Maddukkelleng 
 
2.   No. Statistik Sekolah  :   101190802004 
3.   Tipe Sekolah  :  A 
4.   Alamat Sekolah  :   JL. Durian no. 3 Sengkang 
  :   Kecamatan Tempe 
  :  Kabupaten Wajo 
  :  Propinsi Sulawesi Selatan 
5. Telepon/HP/Fax :  ( 0485 ) 21649/082187160454 
6. Status Sekolah  :  Negeri 
7. Nilai Akreditasi Sekolah   :   A Skor      =   
8.  Luas Lahan, dan jumlah rombel  :  
 Luas Lahan     :   2160    m2 
 jumlah ruang pada lantai 1  : 19 
 jumlah ruang pada lantai 2  :  
 jumlah ruang pada lantai 3  :  
 Jumlah Rombel     :         Nilai Akreditasi Sekolah :  A 
 Berdiri Sejak   : 1950
1
 
SK Pendirian 
 No SK  :  
 TGL SK  :  
  Penandatangan SK :  
 Visi dan misi  :  
 Visi sekolah : Membentuk  manusia  unggul  dalam  prestasi  
berdasarkan  Iman dan Taqwa     serta nilai – nilai 
luhur budaya bangsa .yang berwawasan lingkungan 
hidup” 
 Misi Sekolah : 1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut dan nilai – nilai luhur budaya  
                                                 
1
Sumber Data, Buku Induk SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
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sehingga  menjadi  sumber  kearifan dalam  
bertindak  ; 
     2. Menyiapkan  manusia  unggul yang memiliki 
potensi di bidang Imtaq dan  Iptek ; 
    3. Melaksanakan PBM secara terpadu, pembinaan 
professional guru dan menggalang peran serta 
masyarakat yang berbudaya lingkungan hidup.
2
 
 Tujuan    :  
9.   Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT :  70% 
10.  Apakah sekolah sudah memiliki sister-school                  :  a. Sudah        b. Belum  
      Apabila sudah :  sekolah  :  
.........................................................................................................................................
..... 
                                Negara   :  
.........................................................................................................................................
..... 
                          Tahun     :  
.........................................................................................................................................
..... 
11.  Apakah sekolah sudah memiliki sertifikat ISO 9001  :  a. Sudah        b. Belum  
      Apabila sudah : Lembaga sertifikasi  :   
                         Versi ISO                  :   
                         Tahun                       :   
12. Data Siswa 3 (tiga tahun terakhir): 
Th. 
Pelajar
an 
Jml 
Pendaft
ar (cln 
siswa 
baru) 
Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI 
Jumlah  
(Kls. I-VI) 
Jml  
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Jml  
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Jml  
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Jml  
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Jml 
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Jml 
Sisw
a 
Jumla
h 
Romb
el 
Sisw
a 
Romb
el 
 2014 72 63 2 70 2 66 2 
59 
2 42 2 
60 
2 36
0 
12 
2015 72 63 2 59 2 65 2 
66 
2 63 2 
44 
2 36
0 
12 
2016 65 56 2 60 2 56 2 
64 
2 63 2 
61 
2 36
0 
12
3
 
13. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
                                                 
2
Sumber Data, Buku Rencana Kerja SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
3
Sumber Data, Papan data SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
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a. Kepala sekolah 
  
Nama/NIP 
Jenis Kela-
min Usia Pend.Akhir 
Masa 
Kerja 
L P 
1. Kepala Sekolah Drs. SUTIONO L - 51 S1 32 
thn 
2. Wakil Kepala Sekolah - - - - - -
4
 
b. Guru 
1. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 
No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S3/S2 - 1 - - 1 
2. S1 2 10 - 1 13 
3. D-4 -  - - - 
4. D3/Sarmud -  - - - 
5. D2 -  - - - 
6. D1 -  - - - 
7. ≤ SMA/sederajat - 1 - - 1 
Jumlah 2 12 - 1 15
5
 
 
 2. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan sesuai 
dengan tugas mengajar 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan yang TIDAK 
sesuai dengan tugas mengajar 
Jumlah 
D1/D2 D3/ 
Sarmud 
S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ 
Sarmud 
S1/D4 S2/S3 
1. IPA - - - - - - - - - 
2. Matematika - - - - - - - - - 
3. Bahasa Indonesia - - - - - - - - - 
4. Bahasa Inggris - - - - - - - - - 
5. Pendidikan Agama - - 2 - - - - - 2 
6. IPS - - - - - - - - - 
7. Penjasorkes - - 1 - - - - - 1 
8. Seni Budaya - - - - - - - - - 
9. PKn - - - - - - - - - 
10. TIK/Keterampilan - - - - - - - - - 
                                                 
4
Sumber Data, Papan struktur organisasi SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
5
Sumber Data, Papan struktur organisasi SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
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11. BK - - - - - - - - - 
12. Lainnya:  
     a. Guru kelas 
   
1 
 
- 
   
9 
 
1 
 
11 
 Jumlah - - 4 - - - 9 1 14
6
 
 
2. Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru 
N
o. 
Jenis Pengembangan Kompetensi  
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan 
pengembangan kompetensi/profesionalisme 
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP 2 2 12 12 
3. Penataran Metode Pembelajaran 
(termasuk CTL) 
2 2 12 12 
4. Penataran PTK 2 2 12 12 
5. Penataran Karya Tulis Ilmiah 2 2 12 12 
6. Sertifikasi Profesi/Kompetensi 2 2 12 127 
7. Penataran PTBK     
8. Penataran lainnya: ..............     
 
3. Prestasi guru 
No. Jenis lomba  
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam 3 tahun 
terakhir 
Tingkat Jumlah Guru 
1. Guru berprestasi  ( Juara 1 ) Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota 1 ( 2016 ) 
2...dst Olimpiade MIPA  Guru ( Juara 1 ) Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota 1 ( 2017 )
8
 
 
c. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung 
No. Tenaga pendukung 
Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 
Jumlah tenaga 
pendukung Berdasarkan 
Status dan Jenis Kelamin  Jumlah 
≤ SMP SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha - - - - - 1 - 1 - - 1 
2. Perpustakaan - - - - - - - - - - - 
3. Laboran lab. IPA - - - - - - - - - - - 
4. Teknisi lab. Komputer - - - - - - - - - - - 
5. Laboran lab. Bahasa - - - -  - - - - - - 
6. PTD (Pend Tek. Dasar) - - - - - - - - - - - 
                                                 
6
Sumber Data, Papan struktur organisasi SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
7
Sumber Data, Dokumen PKB Guru SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
8
Sumber Data, Buku Prestasi SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
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7. Kantin / dapur - - - - - - - - - - - 
8. Penjaga Sekolah - - - - - 1 - - 1 - 1 
9. Tukang Kebun / 
Pesuruh 
- - - - - - - - - - - 
10. Keamanan - - - - - - - - - - - 
11. Lainnya: uks - - - - - - - - - - - 
 Jumlah - - - - - 2 - 1 1 - 2
9
 
14. a)  Data Ruang Belajar (Kelas)  
Kondisi 
Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya  
yg digunakan untuk r. 
Kelas  
(e) 
Jumlah ruang yg 
digunakan u. R. Kelas 
(f)=(d+e) 
Ukuran 
7x9 m
2
  (a) 
Ukuran 
> 63m
2
 (b) 
Ukuran 
< 63 m
2
 © 
Jumlah 
(d) 
=(a+b+c) 
Baik -  12 12 
............. ruang, yaitu: 
……… 
 
 12 
Rsk ringan     
Rsk sedang     
Rsk Berat     
Rsk Total   12 12 
Keterangan kondisi: 
Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65%
10
 
b) Data Ruang Belajar Lainnya 
Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi 
1. Perpustakaan 1 56 m
2
 Baik
11
 6. Lab. Bahasa    
2. Lab. IPA    7. Lab. Komputer     
3. Ketrampilan    8. PTD    
4. Multimedia    9. Serbaguna/aula    
  c) Data Ruang Kantor 
Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) 
1. Kepala Sekolah 1 35 m
2
 Baik 
2. Wakil Kepala Sekolah    
3. Guru    
4. Tata Usaha    
5. Tamu 1 12m
2
  
Lainnya: ………………   
12
 
                                                 
9
Sumber Data, Laporan Bulanan SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017). 
10
Sumber Data, Dapodik SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
11
Sumber Data, Dapodik SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
12
Sumber Data, Dapodik SDN 4 Maddukkelleng. (Sengkang, Januari 2017) 
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B. Pelaksanaan Manajemen Kelas pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo  
 
 Pelaksanaan pembelajaran di SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo 
diharapkan terciptanya suasana manajemen kelas yang menyenangkan,  sehingga 
peserta didik  dapat mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Jika saat ini 
pembelajaran dicoba dikaitkan dengan belajar maka dalam merancang aktivitas 
pembelajaran, pendidik harus belajar dari aktivitas belajar peserta didik, dan inilah 
yang sebaiknya yang menjadi titik tolak dalam merancang manajemen kelas. Tugas 
dan tanggung jawab pendidik sangat luas, tetapi tugas mengajar di depan kelas 
merupakan salah satu tugas  yang sangat penting. Demikian pentingnya sehingga 
sehingga berhasil tidaknya seorang pendidik sering diukur hanya dari aspek ini saja.    
 Melalui hasil wawancara dengan Sutiono bahwa tugas manajemen kelas 
merupakan tugas yang tidak mudah untuk dijalani seorang pendidik, karena harus 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga keterampilan 
seorang pendidik merupakan hal yang mutlak dimiliki. Untuk dapat 
mengimplementasikan manajemen kelas dengan optimal maka seorang pendidik 
sebaiknya memiliki keterampilan. 
1. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, salah satu prinsip 
pengajaran kelompok kecil dan perseorangan adalah terjadinya hubungan 
yang akrab dan sehat antara pendidik dan peserta dan antar sesama peserta 
didik. Hal ini dapat terwujud bila pendidik memiliki keterampilan 
berkomunikasi secara pribadi.    
90 
 
 
2. Keterampilan mengorganisasi, selama kegiatan kelompok atau perseorangan 
berlangsung, pendidik berperan sebagai organisator yang mengatur dan 
memonitor kegiatan dari awal sampai akhir. 
3. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, keterampilan ini 
memungkinkan pendidik membantu peserta didik untuk maju tanpa 
mengalami masalah. 
4. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
dalam hal ini pendidik harus mampu membuat perencanaan kegiatan belajar 
mengajar yang tepat bagi setiap peserta didik dan kelompok serta mampu 
melaksanakannya.
13
 
         Dengan memiliki keterampilan mengelola kelas, paling tidak seorang 
pendidik lebih mudah mengorganisir manajemen proses pembelajaran, sehingga akan 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
Mempertimbangkan  semua perkembangan itu,  kurikulum pendidikan  jelas 
selain  mesti berorientasi  kepada pembinaan  dan pengembangan nilai-nilai  karakter 
dan agama  dalam diri peserta didik,  seperti yang dilakukan selama ini,  pendidik 
dalam hal ini guru  harus memberikan penekanan   khusus  pada penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  Dengan kata lain, setiap materi  yang diberikan 
kepadapeserta didik harus memenuhi dua tantangan pokok yaitu; pertama, 
                                                 
13
Sutiono,  Kepala SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   Sengkang 
pada tanggal  21 Januari  2017.  
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penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kedua, penanaman  
pemahaman  dan pengalaman ajaran agama atau penanaman IMTAQ.
14
  
 Karena itu Ummu Kalsum guru  agama SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo  mengemukakan, sudah saatnya  bagi pendidik khususnya di  sekolah ini  untuk 
lebih serius  menagani pembaruan  dan pengembangan sistem pendidikan dalam 
pengelolaan kelas.  Selama ini usaha pembaharuan ke arah peningkatan SDM yang 
berlandaskan pada keimanan sering bersifat sepotong-sepotong  atau tidak 
komperhensif dan menyeluruh.
15
      
Menurut  Sutiono selaku penanggung jawab SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo  mengemukakan  bahwa  pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo
16
  sebagai  berikut ini:    
1. Pengelolaan Kegiatan Pada Tatap Muka Pertama. 
Keberhasilan suatu pembelajaran kemungkinan diawali dengan beberapa 
kegiatan informative dari guru kepada siswa atau dari siswa kepada guru. Kegiatan 
informative tersebut hendaknya dilakukan secara terorganisir pada awal pertemuan 
pertama atau dengan istilah tatap muka pertama, sehingga pembelajar mengetahui 
secara tepat kapabilitas apa yang seharusnya pembelajar miliki setelah mengikuti 
mata pelajaran dalam satu kurun waktu tertentu.  Sehinga kegiatan  yang perlu 
                                                 
14
Ummu Kalsum,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  17 Januari  2017.  
15
Ummu Kalsum,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  17 Januari  2017.  
16
Sutiono,  Kepala SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   Sengkang 
pada tanggal  21 Januari  2017.  
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diorganisir  dalam prosesin pembelajaran SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo   
yaitu; Pertama Pendeteksian Karakteristik peserta didik. Kedua, Penyampaian garis-
garis besar program mata pelajaran  yang  meliputi Kerangka isi atau sering disebut 
epitome, secara tertulis, RPP, buku teks pelajar dan lainya.
17
  
Ketiga, Penyampaian tujuan umum pembelajaran  keempat   Penyampaian 
strategi pembelajaran, untuk memperdalam materi-materi pembelajaran. Hal ini 
tergambar dalam pengamatan bahwa para guru menyampaikan kepada pembelajar 
bagaimana secara tehnis memantapkan satu pokok bahasan. Pokok bahasan yang 
dimaksudkan adalah pokok bahasan kajian keagamaan. Kelima, Penyampaian tentang 
sistem penilaian. Penyampaian tentang teknik penilaian,  menurut Sutiono  tentang 
bagaimana hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas-tugas yang terkait dengan 
penilaian.
18
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang berkenaan dengan penilaian dapat 
diperoleh penafsiran bahwa guru SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo  
melakukan tindak evaluasi dengan bentuk lisan dan tertulis kepada siswa. Taksonomi 
yang diukur meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam konteks 
penilaian tersebut, secara kuantitas artinya berapa kali siswa dinilai dari masing-
masing aspek penilaian tersebut, informan tidak menyampaikan pada siswa. Aspek 
penilaian yang dimaksudkan dalam RPP tersebut ada dua yaitu pertama proses 
                                                 
17
Sutiono,  Kepala SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   Sengkang 
pada tanggal  21 Januari  2017.. 
18
Sutiono,  Kepala SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   Sengkang 
pada tanggal  21 Januari  2017.. 
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penilaian, kedua perolehan hasil belajar. Kedua bentuk penilaian tersebut dijelaskan 
oleh informan, seperti hasil wawancara sebagai berikut:  
Penilaian proses mengandung makna bahwa dalam penilaian suatu unjuk kerja 
siswa tidak selamanya siswa yang dipersalahkan kalau misalnya unjuk kerja yang 
ditampilkan rendah, sebab bisa saja hasil tersebut disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan guru dalam membuat instrument tes. Dengan pemahaman seperti ini 
berarti guru bisa memperbaiki kembali instrument penilaiannya. Dalam 
ketentuan untuk penilaian harian dianjurkan kepada semua guru untuk 
melakukan analisis evaluasi soal. Kemudian untuk penilaian hasil belajar adalah 
hasil unjuk kerja siswa sesuai dengan soal-soal yang diberikan kepadanya
19
.   
 Adapun buku acuan dan sumber belajar merupakan bagian penting dari salah 
satu upaya untuk memperluas wawasan pengetahuan, baik pada guru maupun pada 
siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketika informan mengadakan 
pertemuan pertama tidak ada yang menyinggung soal buku acuan yang akan 
digunakan sebagai bahan tambahan atau perbandingan terhadap buku teks yang 
digunakan. Informasi tentang buku acuan secara tertulis dicantumkan dalam materi 
ajar yang sering disebutkan terbatas pada buku paket dari pihak sekolah. Informasi 
tentang sumber lain, secara lisan informan pernah sekali menyebutkan berapa buku 
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang disampaikan (misalnya, tentang makanan 
yang halal dan baik, untuk kelas dua).
20
 Tetapi secara keseluruhan semua informan  
menyebutkan informasi tentang sumber belajar. Dalam konteks ini informan 
mengungkapkan seperti hasil wawancara berikut: 
 Selama ini saya menginformasikan tantang buku-buku yang bisa dijadikan 
rujukan oleh siswa, sebab kami melihat sebagian besar siswa kelihatan mampu 
                                                 
19
Hj. Fatmawati,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  22 Januari  2017. 
20
Hj. Fatmawati,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  22 Januari  2017. 
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mengadakan buku-buku lain selain buku teks pelajaran,sekalipun kecenderungan 
siswa SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo , sudah merasa cukup memiliki buku-
buku pandauan yang diedarkan oleh pihak sekolah.
21
                           
Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa guru-guru SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo, memimilih penyampaian informasi yang berkenaan 
dengan buku acuan dan sumber belajar lainnya kepada siswa. Hal ini didasarkan atas 
pertimbangan bahwa siswa mampu mengatasinya.           
2. Kegiatan pengorganisasian penyampaian pembelajaran setiap tatap muka 
Dalam konteks ini, pengorganisasian penyampaian pokok bahasan yang 
dimakasudkan adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh semua guru-guru yang 
berada dilingkungan SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo  dalam melakukukan 
rangkaian tahapan pembelajaran, ia  menyebutkan dengan istilah “instructional 
events”. Pada bagian ini secara berurut akan dikemukakan: (1) kegiatan 
pengorganisasian pada tahap pendahuluan pembelajaran, (2) kegiatan 
pengorganisasian pada inti pembelajaran, (3) kegiatan pengorganisasian penutupan 
pembelajaran, (4) sikap guru selama dalam proses pembelajaran, (5) penggunaan 
metode mengajar dan pemanfaatan media, dan (6) suasana kelas ketika berlangsung 
pembelajaran.
22
 
1) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
                                                 
21
Hj. Fatmawati,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  22 Januari  2017. 
22
Hj. Fatmawati,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  22 Januari  2017. 
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Pengorganisasian pada kegiatan awal memasuki kelas dapat diorganisir 
kedalam beberapa kegiatan, dalam penelitian ini kegiatan yang dimaksud adalah (1) 
ucapan salam, (2) tekhnik menarik perhatian siswa, (3) penyampain tujuan khusus 
pembelajaran, dan (4) pengaitan pokok bahasan lama dan pokok bahasan baru. 
(1) Pengucapan salam 
Salah satu prinsip berkomunikasi dalam masyarakat Islam adalah mengawali 
ucapan salam. Komunikasi tersebut berlaku pada semua jenis kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Pada pelaksanaan kegiatan di sekolah bagi guru-guru agama Islam 
berkewajiban untuk memasyarakatkan salam. hasil anket siswa, sebagian besar 
informan mengucapkan salam dua kali yaitu pada setiap awal pembelajaran dan akhir 
pembelajaran. Pengucapan salam ini diucapkan ketika siswa usai melakukan 
penghormatan pada guru.
23
   
(2) Penyampaian RPP 
Salah satu cara untuk menarik perhatian siswa terhadap pelajaran adalah 
menyampaikan lebih awal. Bagi guru yang kadang-kadang tidak pernah 
menyampaikan RPP menggunakan berbagai alasan seperti (1) keterbatasan waktu, (2) 
sudah ditulis dalam silabus, sudah ditercantum dalam buku teks siswa, dan (4) 
terkadang karena lupa
24
. Dalam kaitannya dengan konteks bagaimana merumuskan 
suatu RPP dan TKP yang baik, menurut informan seperti hasil wawancara berikut: 
                                                 
23
M. Rahman,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  24 Januari  2017.  
24
M. Rahman,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  24 Januari  2017. 
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“saya telah mengikuti beberapa kali penataran yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas mengajar, dan tidak pernah luput dari informasi tentang 
bagaimana pentingya merumuskan suatu tujuan khusus pembelajaran. Yang saya 
masih ingat bahwa tujuan khusus pembelajaran harus menggunakan kata kerja 
operasional indikasi perilakunya yang dapat diukur”25.   
(3) Membangkitkan perhatian siswa 
Kegiatan yang agak sukar dilakukan informan adalah bagaimana 
mengakomodasikan siswa yang memiliki interest yang berbeda untuk 
membangkitkan perhatian siswa mengikuti proses pembelajaran di kelas.  
(4) Appersepsi 
Hasil studi dokumen terhadap semua RPP,. SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo senantiasa mencantumkan kegiatan appersepsi pada RPP. misalnya, 
pengulangan hasil resume pelajaran yang lalu tanpa mengaitkan secara logis 
keterkaitan pokok bahasan lama dengan pokok bahasan baru
26
.    Menurut  kepala 
Sekolah  bahwa yang melakukan tindak apresiasi, dapat diketahui bahwa guru-guru 
melakukan tindak apresiasi berupa penanggulangan kesimpulan singkat pelajaran 
yang lalu pada siswa.    
 Kegiatan inti pelajaran dibatasi pada kegiatan yang berupa; pemberian kata-
kata kunci, pemrosesan materi beserta dengan contoh-contoh, pemfokusan perhatian, 
                                                 
25
M. Rahman,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  24 Januari  2017. 
26
M. Rahman,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  24 Januari  2017. 
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petunjuk praktis memperlajari materi, pemberian latihan-latihan yang sekaitan dengan 
materi, dan pemberian umpan balik terhadap unjuk kerja siswa. Hasil studi dokumen 
RPP mennunjukkan bahwa penyajian inti secara tertulis meliputi kegiatan 
penyampaian RPP dan TKP, penjelasan materi dan tehnik pembahasan materi 
pelajaran. Pengamatan yang dilakukan peniliti dan penilaian siswa terhadap kegiatan 
penyajian inti dibatasi pada indicator yang tertera dalam gambaran berikut:   
a. Konsep kata kunci 
 Kata kunci merupakan konsep, kaidah, prosedur inti suatu pokok bahasan 
yang akan dibicarakan dalam setiap pertemuan. Konsep kata kunci bisa berupa 
definisi istilah yang sekaligus sebagai informasi prasyarat untuk memperjelas atau 
memancing kembali ingatan terhadap konsep-konsep yang telah dimiliki siswa 
sebelumnya. Dalam rancangan buku teks atau diktat tidak tertemukan secara khusus 
kata-kata kunci tersebut.
27
  
b. Pemrosesan Informasi  
 Pemrosesan informasi pada dasarnya memiliki implikasi yang luas terhadap 
berbagai aspek dalam pengajaran. Pemrosesan informasi bisa dilihat dari sisi 
penerapan metode mengajar, bisa dilihat dari sisi pemanfaatan media, bisa dilihat dari 
sisi pola penerapan interaksi, bisa dilihat dari procedural tahapan pengajaran dari 
awal sampai akhir, dan bisa dilihat dari pendekatan alur pikir. Dalam konteks ini, 
                                                 
27
St Raehani,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  25 Januari  2017.  
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peneliti mengamati pelaksanaan proses informasi dari sisi penggunaan metode 
mengajar dan pola komunikasi atau interaksi antar guru dan siswa, dan penyampaian 
alur pikir informan.
28
    
  c. Pemfokusan perhatian siswa 
Pemfokusan perhatian siswa pada dasarnya tehnik pelaksanaannya tidak 
berbeda dengan tehnik penarikan perhatian pada fase pendahuluan pembelajaran. 
Pemfokusan perhatian pada penyajian inti adalah mengacu pada bagian materi yang 
sementara disajikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa para informan memilki 
berbagai tehnik yang berbeda antara informan yang satu dengan yang lain. Pengakuan 
pembelajar lewat angket terhadap masalah ini pada umumnya menganggap bahwa 
setiap informan melakukannya.
29
  
2) Petunjuk Praktis Mempelajari Materi 
Kegiatan tentang petunjuk tehnis secara tertulis tidak tertemukan dalam 
berbagai dokumen tertulis. Namun  informan yaitu  St Raehani selaku BK pernah 
juga menyampaikan petunjuk tehnis tentang bagagimana mempelajari cara 
menyembelih hewan dalam Islam.
30
 Petunjuk tehnis sebenarnya juga merupakan 
sebagai tindakan bimbingan terhadap siswa, khususnya siswa yang agak kurang 
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St Raehani,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  25 Januari  2017. 
29
St Raehani,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  25 Januari  2017. 
30
St Raehani,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  25 Januari  2017. 
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kemampuannya. Dalam konteks ini informan mengunggkapkan salah satu bimbingan 
mempelajari salah satu pokok bahasan. Hasil wawancara seperti berikut.  
“kendala yang kita hadapi dalam kelas khususnya pokok bahasan tertentu dalam 
pelajaran agama adalah sebagaian siswa butuh contoh langsung. Dalam kasus ini 
saya menganjurkan kepada siswa untuk mengamati orang-oarng yang meyembelih 
hewan qurban pada hari raya. Insyaallah hal ini akan memberikan pengetahuan 
tekhnis.
31
  Dan masih banyak contoh-cotoh lain yang seringhadir di lingkungan 
masyarakat.  
3) Pemberian latihan 
Semua informan yang menggunakan buku panduan dari sekolah. Para guru 
melaksanakan atau menugaskan kepada siswa mengerjakan LKS yang ada pada 
setiap pokok bahasan. Hasil pekerjaan siswa pada umumnya diperiksa diluar jam 
pengajaran dan bahkan ada informan yang membawa hasil LKS tersebut 
kerumahnya.
32
  
4) Umpan Balik 
Pemberian umpan balik yang dilakukan oleh informan terbatas pada bentuk 
penguatan atau reinforcement misalnya ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa, bagi siswa yang menjawab dengan benar, informan menyatakan bagus! Kalau 
jawabannya kurang tepat dikatakan “tidak salah tetapi perlu tambahan penjelasan! 
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Ummu Kalsum,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  17 Januari  2017. 
32
Ummu Kalsum,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  17 Januari  2017. 
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Dalam kaitannya dengan hasil pekerjaan LKS, pada umumnya informan selalu 
memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.  
Berdasarkan dengan uraian diatas yang berkenaan dengan kegiatan 
penyampaian inti pembelajaran dapat diketahui bahwa guru agama melakukan 
berbagai jenis kegiatan penyampaian inti pelajaran kepada siswa dengan titik 
penekanan yang berbeda antara informan yang satu dengan yang lainnya.   
3. Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Secara terorganisir semua informan mencantumkan kegiatan penutup dalam 
RPP mereka. Kegiatan penutup meliputi pemberian tugas, pemberian tes akhir dan 
perbuatan resume. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan penutup yang 
tercantum pada RPP tidak selamanya sesuai apa yang dilakukan informan ketika 
melakukan kegiatan penutup. Salah satu alasan informan yang seperti dikemukakan 
pada hasil wawancara berikut:  
“ tidak semua apa yang tertera dalam RPP dapat kita lakukakan khususnya yang 
berkaitan dengan kegiatan penutup seperti pemberian kesimpulan, pemberian tes 
akhir. Hal yang demikian di sebabkan karena  keterbatasan waktu, apalagi kalau 
kita menggunakan metode diskusi
33
.   
 Selain dari tiga kegiatan penutup tersebut juga diamati beberapa kegiatan 
yang terkait dengan kegiatan tahapan akhir pembelajaran. Kegiatan tersebut 
digambarkan dalam keterangan berikut;   
a.   Pemberian tes formatif 
                                                 
33
Hj. Nurhaeda,  Guru  SD Negeri Negeri 4 Maddukkelleng Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  3 Februari  2017. 
101 
 
 
 Tujuan pemberian tes formatif kepada siswa bukan untuk memberikan nilai 
baik atau tidak kepada siswa, tetapi lebih mengacu pada penilaian proses 
pembelajaran. Artinya apakah tujuan khusus pembelajaran tercapai atau tidak. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pemberian tes formatif yang berupa LKS  sering 
dilakukan  oleh guru yang bersangkutan  
b. Pemberian umpan balik terhadap unjuk kerja 
          Tidak semua pokok bahasan yang disampaikan oleh informan memperlihatkan 
kegiatan pemberian umpan balik kepada siswa. Hasil pengamatan menunjukkan  
bahwa umpan balik terhadap pokok bahasan PAI. Pokok bahasan yang memuat aspek 
psikomotorik, misalnya dalam pokok bahasan shalat khususnya siswa kelas dua 
sebagian dari siswa diminta naik kedepan kelas untuk mempraktekkan bagaimana 
setiap gerakan dan bacaan shalat dipraktekkan. Ketika siswa melakukan dengan baik 
pada saat itu informan menyampaikan penilaiannya kepada semua siswa. Sebaliknya 
apabila siswa yang yang belum menampilkan unjuk kerjanya yang baik, maka saat itu 
informan memberikan penilaian sambil mengajarkan bagaiman cara melaksanakan 
bagian gerakan dan bacaan yang belum tepat. Contoh lain pada kelas tiga bagaimana 
informan memberikan umpan balik pada pokok bahasan kajian Alqur’an terhadap 
siswa. Pada umumnya informan  yang mengajarkan al qur’an adalah memulai dengan 
meminta kepada pembelajar secara acak untuk bergantian membaca ayat-ayat al-
Qur’an.34         
c. Pemberian tindak lanjut  
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 Pemberian tindak lanjut adalah konsekwensi dari hasil penilaian terhadap 
latihan-latihan yang diberikan kepada siswa. Jika hasil pekerjaan siswa tidak 
mencapai target ketuntasan belajar maka harus diberikan remedial. Sedangkan hasil 
pekerjaan siswa yang mencapai target ketuntasan belajar maka sebaiknya diberikan 
materi pengayaan.  
d. Pemberian motivasi ulang  
Kegiatan memotivasi ulang kepada siswa yang dilakukan hampir tidak 
terlihat dalam pengamatan.  Dan melalui hasil wawancara penulis  melakukan 
motivasi ulang pada akhir pelajaran.
35
 
C.  Implikasi Pelaksanaan Manajemen Kelas di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo 
Dalam rangka pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo melalui observasi penulis  ada beberapa langkah yaitu:  
1. Orienntasi kurikulum  di ekspresikan  dalam norma-norma nasional misalnya  
menuntut  sistem pendidikan untuk memperluas dan memperkuat wawasan 
nasional peserta didik. Sehingga pendidikan dipandang sebagai  instrument 
terpenting. 
2.  Peningkatan  harapan bagi mobilisasi sosial   dalam modernisasi untuk 
memberikan akses  keara tersebut.  Sekarang tidak cukup lagi hanya menuntut 
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ilmu untuk ilmu  tetapi harus memberikan modal dan  akses bagi peningkatan 
sosial. 
3. Modernisasi administrative yaitu menuntut differensiasi sistem  pendidikan 
untuk mengakomodasi kepentingan sosial, teknik dan menejerial. 
4. Ekspansi kapasitas yaitu perluasan system pendidikan untuk menyediakan  
pendidikan bagi sebanyak-banyaknya peserta didik sesuai kebutuhan yang 
dikehendaki  berbagai sector masyarakat.
36
 
 Kemampuan SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo  untuk memposisikan 
statusnya menjadi lembaga pendidikan yang unggul dalam pembentukan nilai-nilai 
karakter dan dapat dipercaya dari masyarakat, tidak terlepas dari kemampuannya 
untuk mensiasati dan memberdayakan seluruh potensi dan komponen-komponen 
pendidikan yang dimiliki secara efektif, selektif, efesien, terpadu dan 
berkesinambungan. Salah satu komponen yang disiasati adalah strukturisasi, 
manajemen kelembagaannya dengan memperbarui sistem pendidikan  mulai dari 
perencanaan, pengelolaan, pembinaan hingga penilaiannya. 
 Adapun kondisi siswa pada Institusi tersebut mengalami peningkatan dari 
tahun ketahun, maka seluruh guru atau tenaga pengajar dituntut untuk menggunakan 
metode yang modern dan kurikulum berbasis kekinian yang manpu menjawab semua 
tantangan zaman 
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Implikasi Pelaksanaan Manajemen Kelas pada SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo, tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen, yang meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) 
dan pengawasan (controlling).  
1. Manajemen Perencanaan 
Perencanaan adalah proses pemikiran secara matang dan sistematis untuk 
mengambil suatu keputusan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan di masa 
yang akan datang menuju tujuan yang dikehendaki. Perencanaan yang disusun 
SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo menjadi tolak ukur dalam menentukan 
arah dan target yang akan dicapai dalam misi dan visinya. Khusus tentang visi 
SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, adalah sebagai berikut:  
1. Beriman dan bertakwa kepada Allah swt.  
2. Unggul dalam prestasi  
3. Tinggi dalam budi pekerti  
Sedangkan misinya adalah: 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa  
2. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar  
3. Meningkatkan tata krama personil  
4. Mengembangkan kreativitas peserta didik  
5. Mendorong olah raga, prestasi dan kesenian  
6. Mendorong prestasi belajar  peserta didik  
7. Meningkatkan hubungan baik dengan guru-guru.
37
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Pengejawantahan ketiga visi yang disebutkan sebelumnya diwujudkan 
dalam misinya yang ketujuh sebagaimana yang disebutkan di atas berjalan dengan 
baik. Terkait dengan itulah, maka penerapan manajemen kelas memerlukan suatu 
proses manajemen yang sistimatis dan terstruktur dengan baik dan jelas dalam 
pencapaian visi dan misi tersebut yang selalu mengedepankan mutu pelayanan dan 
mutu hasil sudah tentu tidak bersifat instan, serta harus melalui proses 
perencanaan strategis. Perencanaan strategis merupakan salah satu bagian penting 
dari manajemen Kelas. Perencanaan ini berfungsi memberikan arahan yang jelas 
kepada institusi, karena tanpa arahan, maka institusi akan menghadapi kendala 
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diinginkan. Rencana strategis ini 
kadangkala disebut dengan pengembangan usaha atau institusi, yang merinci 
beberapa tolok ukur yang akan digunakan untuk mencapai visi-misi dan tujuan 
pendidikan, demikian halnya SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo dalam 
konsep pengembangan sekolah dimulai dengan  menetapkan visi, misi, program 
dan tujuan pendidikan yang dijadikan dasar dalam merumuskan perencanaan 
strategi sekolah yang melibatkan semua stake holders dalam memulai berbagai 
kegiatan kependidikan, terutama segi perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan 
metode pengajaran. 
Implementasi manajemen pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo, berdasarkan pola pengembangan manajemen Kelas sebagaimana 
yang dikemukakan Sutiono, yakni manajemen kelas pada  pengembangan 
pembelajaran yang menekankan produktivitas, demokratisasi, kooperatif, 
efektivitas dan efesiensi, serta pengembangan visi misi. Menurutnya bahwa: 
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Produktivitas merupakan hasil yang diperoleh dalam kegiatan  pembelajaran 
merupakan aspek yang menjadi pertimbangan agar peserta didik dapat mencapai 
hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Demokratisasi, manajemen kelas 
menempatkan Kepala Sekolah, dan guru serta peserta didik secara terpadu pada 
posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kooperatif dalam kegiatan manajemen 
pembelajaran, terlibat berbagai pihak secara terpadu dalam proses belajar 
mengajar. Efektivitas dan efesiensi, merupakan rangkaian kegiatan manajemen 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga manajemen kelas dalam 
perencanaan pembelajaran dapat memberikan hasil yang maksimal dengan biaya, 
tenaga dan waktu yang relatif singkat.
38
 
Keterangan di atas menunjukkan adanya implementasi manajemen Kelas di 
SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo ditinjau dari segi perencanaannya dalam 
berbagai segi, dan hal itu ditemukan jika dilakukan pembandingan secara 
mendalam, ditemukan data empirik bahwa pelaksanaan pembelajaran  senantiasa 
mengacu pada  Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional.  
Adapun bentuk dan implementasi manajemen kelas pada  perencanaan 
program pengajaran adalah berbentuk program tahunan, program semester, action 
plan, RPP, dan silabus. Dari perencanaan yang telah disusun tersebut diwajibkan 
kepada semua guru pada setiap jenjang dan unit kerja sebelum melaksanakan 
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PBM di kelas, dengan bimbingan dan pengawasan langsung oleh Kepala Sekolah. 
Implementasi perencanaan ini tetap mempertimbangkan baik ketegasan 
pemerintah sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa  pelaksanaan pembelajaran pada 
pola nasional berpedoman pada penyelenggaraan program kebijaksaan penerapan 
manajemen berbasis sekolah. 
Kebijakan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
keputusan dan peraturan pemerintah yang berhubungan dengan lembaga 
pendidikan atau jenis sekolah yang bersangkutan. Dengan desain kurikulum 
seperti itu, maka SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo mengarah pada 
pengembangan pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan yang telah 
dilakukan oleh pihak pengelola, sehingga pemetaan arah pengembangan 
pendidikan yang dilakukan oleh SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo lebih 
mudah diidentifikasi. 
Selain perencanaan manajemen kelas pembelajaran secara terpadu, 
diterapkan pula manajemen metodologi pengajaran di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo, dan ini dapat dilihat saat terjadinya proses pembelajaran di kelas 
secara baik, aman dan terkendali karena telah direncanakan secara matang. Hasil 
observasi penulis secara langsung di lapangan, ditemukan kondisi saat guru 
mengajar, keadaan kelas dalam keadaan tenang, situasi seperti ini sering 
ditemukan bilamana ada tugas yang sedang diselesaikan oleh siswa. Setelah siswa 
selesai mengerjakan tugasnya keadaan kelas walaupun dalam keadaan normal 
tetapi terkadang pula ribut, sebagian siswa keluar dari kelas untuk keperluan 
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mendesak yang sebelumnya meminta izin kepada guru yang bersangkutan. Situasi 
seperti yang disebutkan ini, menjadikan guru untuk menerapkan perencaaan 
tindakan kelas yang sesuai, sehingga terwujud proses pembelajaran yang efektif.  
Hasil observasi penulis lebih lanjut terhadap manajemen kelas yang 
diimplementasikan oleh guru-guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo di dalamnya ditemukan strategi khusus sebagai 
berikut: 
a. Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan doa dan salah satu surah pendek. 
b. Pada awal pembelajaran dilakukan tanya jawab, mengenai pengenalan 
(introduksi) berkenaan dengan materi-materi yang akan dibahas kemudian 
berkembang dengan metode diskusi. 
c. Pembelajaran dilakukan dengan inquiry untuk membangun (konstruk) 
pemikiran-pemikiran siswa dalam kehidupan keseharian mereka.
39
 
Guru-guru SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo memang memiliki 
perbedaan antara satu dan lainnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
namun pada umumnya sebelum melaksanakan pembelajaran, guru-guru secara 
terpadu lebih awal merencanakan materi-materi dan merumuskan kompetensi 
pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian dirumuskan hasil belajar yang 
ingin dicapai, dan beberapa indikatornya, serta strategi pembelajaran yang 
diterapkan.  
Beberapa metode pengajaran yang diterapkan di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo sebagaimana yang dikemukakan  Besse Jumiati Mayang adalah 
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metode berpikir secara analitis dan sentesis, metode kelompok untuk materi yang 
didiskusikan, metode nasehat sebagai bagian dari metode ceramah yang di 
dalamnya siswa-siswa diberikan bimbingan dan penyuluhan oleh guru yang 
bersangkutan.
40
 
Metode berpikir analitis yang dimaksudkan di atas adalah guru dan siswa 
memecahkan persoalan untuk mengetahui suatu kebenaran dan menjabarkannya 
lebih lanjut. Sedangkan berpikir sintesis adalah memecahkan kebenaran itu 
dengan berbagai dugaan dari beberapa hal sehingga merupakan kesatuan yang 
selaras. Kedua metode berpikir ini, dimulai dengan adanya dugaan sementara 
(hipotesis) yang kemudian melahirkan jawaban yang akurat. 
Selanjutnya tentang metode nasehat sebagai bagian dari bimbingan 
penyuluhan yang diterapkan di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo adalah 
sejalan dengan metode targīb dalam pendidikan Islam, yakni memberi motivasi 
dengan cara memberikan pelajaran dan memberikan dorongan dengan nasehat 
yang diistilahkan dengan al-mau„izah. Terkait dengan hal tersebut, ditawarkan 
beberapa konsep agar nasehat yang diberikan dapat mengakar dan menyentuh jiwa 
seseorang di antaranya: 
a. Yang memberikan nasehat merasa terlibat dalam isi nasehat, dalam arti  
pemberian nasehat secara serius. 
b. Yang menasehati merasa perhatian terhadap nasib orang yang dinasehati.  
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c. Yang menasehati hendaklah dengan penuh ketulusan (ikhlas) dalam arti 
terlepas dari kepentingan secara dunia. 
d. Memberikan nasehat secara intensif. 
Pada tingkat realitas, metode nasehat agaknya agak sulit, tetapi kesulitan 
itu dapat ditepis, jika isi nasehat singkat, pendek dan padat, ketulusan yang sejati 
dan gaya bahasa yang retorik dengan penuh lemah lembut, maka perasaan anak 
terasa diayomi, dikasihi dan membuatnya terasa terpanggil hatinya melaksanakan 
nasehat tersebut tanpa unsur keterpaksaan. 
Berbagai metodologi pendidikan yang telah dikemukakan tentu dianggap 
sangat efektif dan efisien. Dalam implementasinya sebagaimana yang telah 
dikemukakan, kelihatan bahwa guru-guru SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
lebih dominan menggunakan metode pengajaran yang disesuaikan dengan keadaan 
dan materi.  
Ada beberapa kegiatan yang perlu dilaksanakan oleh seorang guru dalam 
manajemen kelas : 
a. Mengecek Kehadiran Siswa 
Siswa dilihat dari keberadaannya satu persatu terutama diarahkan untuk melihat 
kesiapannya dalam mengikuti proses belajar mengajar, kesiapan secara fisik terutama 
mental karena dengan perhatian dari awal akan memberikan dorongan kepada mereka 
untuk dapat mengikuti kegiatan dalam kelas dengan baik. 
b. Mengumpulkan, memeriksa dan menilai hasil pekerjaan siswa 
Pekerjaan yang sudah diberikan hendaknya dengan cepat dikumpulkan dan 
diberikan komentar singkat sehingga rasa penghargaan yang tinggi dapat memberikan 
motivasi atas kerja yang sudah dilakukan. 
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c. Pendistribusian bahan dan alat 
Jika ada alat atau bahan yang harus didistribusikan maka secara adil dan 
proporsional setiap siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan praktik atau 
menggunakan alat dan bahan dalam proses belajarnya 
d. Mengumpulkan informasi dari siswa 
Banyak informasi yang berguna bagi guru dan bagi siswa itu sendiri yang dapat 
diperoleh dari siswa baik yang berupa informasi tentang pribadi siswa maupun 
berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan siswa yang harus dan sudah dikerjakan. 
e. Mencatat data 
Data-data siswa baik secara perorangan maupun kelompok yang menyangkut 
individu maupun pekerjaan sangat penting untuk dicatat karena akan mendukung 
guru dalam memberikan evaluasi akhir terhadap pencapaian hasil pekerjaan siswa. 
f. Pemeliharaan arsip 
Arsip-arsip tentang kegiatan dalam kelas disimpan dan ditata dengan rapih dan 
dipelihara sebagai tanggungjawab bersama sehingga dapat memberikan informasi 
baik bagi guru maupun bagi siswa. 
g. Menyampaikan materi pelajaran 
Tugas utama seorang guru adalah memberikan informasi bahan belajar yang 
harus dilakukan siswa dengan teratur dan dapat menggunakan berbagai media dan 
informasi yang ada di dalam kelas. 
h. Memberikan tugas atau PR, Penugasan adalah proses meberikan tanggungjawab 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan secara mandiri dan dapat mengevaluasi 
kemampuan secara sendiri.41 
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2. Manajemen Pengorganisasian 
 Sebagai lembaga pendidikan yang telah mapan, SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo, telah menerapkan manajemen kelas yang modern dan 
profesional dengan struktur organisasi  yang lengkap dan pembagian kerja yang 
jelas serta profesional di samping itu pembinaan kerjasama dan perilaku terus 
menjadi prioritas utama. Hal ini dilakukan dalam rangka memperjelas ruang 
lingkup kerja, tugas, hak, tanggung jawab, dan wewenang masing-masing pribadi 
dalam tubuh organisasi SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, dengan demikian 
segala bentuk kesalahan seperti tumpang tindih kewenangan dan yang 
semacamnya dapat dihindarkan. Pembagian tugas secara jelas ini menjadi sangat 
penting dalam rangka pemberdayaan seluruh SDM yang ada sebagai potensi yang 
diharapkan secara bersama-sama dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.  
Guru, bertanggung jawab kepada kepala Sekolah  dan mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Adapun 
Tugas dan tanggung jawab guru meliputi: 
a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran  
b) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan 
umum, ujian akhir. 
c) Membuat perangkat-perangkat pembelajaran, yaitu, program tahunan/ 
semester, program mingguan, program satuan pelajaran,  RPP, Daftar 
Penilaian, Modul Pembelajaran,  LKS, dan selainnya 
d) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian; 
e) Menyusun dan melaksanakan  perbaikan/remedial  dan pengayaan; 
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f) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada 
guru lain dalam proses kegiatan belajar mengajar 
g) Membuat atau menggunakan alat/media pembelajaran. 
h) Menumbuhkembangkan sikap menghargai karya seni 
i) Mengikuti kegiatan pengembangan  kurikulum 
j) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah 
k) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya 
l) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa 
m) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pengajaran 
n) Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang pratikum 
o) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya42 
Menurut  Sutiono, bahwa uraian tugas pada SD Negeri 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo hanyalah merupakan penggarisan atau batasan yang harus 
dipertanggung jawabkan masing-masing pengelola secara rutin, karena dalam 
melaksanakan tugas-tugas tersebut tetap diperlukan adanya kerjasama dari semua 
warga sekolah, sehingga terbangun kekompakan atau kebersamaan setiap 
pelaksanaan program, dan tidak ada sekat dan diskriminisasi antara satu dengan 
yang lainnya.
43
 Upaya menanamkan komitmen untuk  kerjasama yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo dijadikan 
sebagai tradisi dan budaya, karena hal ini disadari selain sebagai ajaran Islam, 
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juga merupakan salah satu prinsip manajemen kelas terpadu yang harus diterapkan 
dan dipelihara secara berkesinambungan. 
3. Manajemen Pelaksanaan 
Manajemen kelas merupakan salah satu pola manajerial dalam upaya 
merespon stake holders pendidikan ke arah perbaikan mutu yang cepat dan terus 
menerus. Konsep ini menawarkan pendekatan yang sangat efektif dalam 
mengelola lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 
khususnya berkenaan dengan implementasi Manajemen Kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo sudah direncanakan sebelumnya. Ditinjau dari 
fungsi-fungsi manajemen kelas dari setiap komponen pendidikan, pengembangan 
pendidikan dalam perspektif manajemen kelas yang dilakukan di sekolah ini (SDN 
4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo) memiliki paradigma formisme. Dikatakan 
formisme karena fungsi-fungsi manajemen dari setiap komponen pendidikan 
memiliki aktivitas yang berbeda mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan dan evaluasi. Keempat fungsi menggambarkan adanya dikotomi atau 
diskrit dalam pelaksanaan kegiatan manajemen kelas. Dengan paradigma 
formisme ini menunjukkan bahwa fungsi-fungsi dalam manajemen komponen 
pendidikan bersifat horizontal lateral. Dikatakan horizontal lateral mengandung 
arti bahwa fungsi-fungsi manajemen tersebut mempunyai hubungan sederajat 
namun independen dan tidak harus saling berkonsultasi namun dalam 
pelaksanaannya fungsi-fungsi tersebut saling bekerja sama dengan dukungan 
unsur-unsur komunikasi, koordinasi dan kerjasama untuk mencapai tujuan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut memiliki 
paradigma mekanisme yang bersifat lateral sekuensial (fungsi-fungsi manajemen 
memiliki hubungan sederajat dan saling terikat). Dengan adanya tujuan yang ingin 
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dicapai maka fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan satu kesatuan atau 
sebagai sistem, sehingga paradigma yang digunakan adalah paradigma organisme 
yang bersifat vertikal linier (berorientasi pada ajaran-ajaran Islam sesuai konsep 
pendidikan Islam.
44
 
Berdasarkan keterangan di atas dipahami bahwa pengembangan 
pembelajaran di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo domainnya pada 
implementasi manajemen kelas yang menekankan pada pelaksanaan pembelajaran 
malalui manajemen kelas dalam kenyataannya tidak bersifat statis tetapi bersifat 
dinamis. Sutiono menekankan pada tujuan dan fungsi manajemen kelas.  
Pertama, Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
Kedua, Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran.. 
Ketiga, Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan siaoal, 
emosional  dan intelek siswa dalam belajar.. 
Keempat, Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 
sosial, ekonomi, budaya, serta sifat-sifat individunya.
45
 
Dari tujuan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
mengutamakan upaya Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai 
lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan siswa 
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untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin, Menghilangkan berbagai 
hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar, 
Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung dan 
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual siswa dalam kelas, Membina dan membimbing sesuai dengan latar 
belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. Bahkan  
pembelajaran itulah yang merupakan salah satu alat yang membawa kepada 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan manajemen kelas secara 
umum di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo dapat dikatakan 
terimplementasi secara eksplisit, kecuali hanya implemetasinya pada penjabaran 
dan pelaksanaan  pembelajaran seperti yang telah dikemukakan, namun jika 
dicermati terhadap beberapa  keberhasilan yang telah diaraih oleh SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo selama tiga tahun terakhir, baik keberhasilan di 
bidang akademik maupun di bidang non akademik, maka dapat dikatakan bahwa 
prinsip-prinsip manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah sejalan dengan 
prinsip dan karakteristik manajemen kelas.  
Berbagai prestasi akademik yang diperoleh dari SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo sebagai indikator bahwa pelaksanaan manajemen  kelas 
terimplementasi dengan baik. Namun di sisi lain khususnya prestasi non akademik 
seperti lomba seni dan olahraga belum begitu mencapai target yang diinginkan. 
Dalam hal ini prestasi akademi dan non akademik tidak ditemukan keterpaduan, 
sehingga  sesuai hasil wawancara dengan  kepala sekolah dan beberapa guru serta 
staf SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo diperoleh informasi tentang  
penerapan manajemen kelas yang  masih berada pada tataran konseptual atau 
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belum secara eksplisit terlaksana secara keseluruhan, oleh kerena itu dalam 
penerapannya hanya dilihat pada  dua aspek kajian, pertama kajian dalam tataran 
konsep, yaitu  suatu pendekatan dalam menjalankan kegiatan pendidikan yang 
berupaya memaksimalkan mutu output diikuti dengan penyempurnaan secara 
terus-menerus terhadap system manajemen  pendidikan dan kedua kajian 
mencakup cara penyampaiannya, yang searah dengan 10 (sepuluh) prinsip atau 
karakteristik manajemen kelas terpadu yaitu;  
a) Fokus pada peserta didik, b) Berobsesi tinggi pada kualitas, c) Menggunakan 
pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, d) 
Memiliki komitmen jangka panjang, e) Manajemen dan kerjasama tim 
(teamwork), f) Memperbaiki  kualitas secara berkesinambungan, g) 
Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik, h)  penerapan 
kebebasan yang terkendali, i) memiliki kesatuan tujuan, dan j) Melibatkan  dan 
memberdayakan semua elemen sekolah.
46
  
 Hal lain yang menjadi perhatian utama Kepala SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo dalam mengemban amanah sebagai pimpinan adalah perubahan 
perilaku warga sekolah. Perilaku dan sikap mental yang senantiasa dibangun pada 
masing-masing individu  (guru dan pegawai) adalah keikhlasan niat untuk 
melakukan semua pekerjaan untuk meraih ridha dari Allah. Dengan sikap mental 
yang demikian, maka perencanaan dan pelaksanaan program akan berjalan sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Menurut hasil pengamatan di 
lapangan, bahwa konsep kepemimpinan yang dikembangkan oleh Kepala SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo untuk meraih mutu pendidikan. 
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4. Manajemen Pengawasan  
Pengawasan (controlling) merupakan salah satu fungsi manajemen yang tidak 
kalah pentingnya dengan fungsi-fungsi lain. Di dalam dunia pendidikan 
pengawasan disamakan dengan istilah supervisi. Pengawasan atau supervisi  yang 
dilakukan di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo meliputi supervisi 
administrasi, supervisi akademik dan supervisi kliniks. Sedang yang mengadakan 
supervisi ditangani oleh dua unsur, yaitu; unsur sekolah (kepala sekolah dan guru-
guru senior) dan unsur pengawas fungsional dari Kementerian Agama Kabupaten 
Wajo dan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo.
47
 Sesuai hasil penelitian, 
diperoleh pendapat bahwa pengawasan/supervisi yang dilaksanakan oleh 
pengawas, baik dari Kementerian Agama Kabupaten Wajo maupun dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wajo, tidak terlaksana sesuai dengan harapan guru-guru, 
karena pangawasan tidak efektif dan tidak sesuai dengan jadwal yang ada. Namun 
demikian, supervisi yang dilaksanakan oleh Kepala SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo tetap terlaksana sebagaimana biasanya, bahkan supervisi kepala 
sekolah sengaja tidak dijadwalkan, tujuannya agar guru selalu siap disupervisi 
setiap saat. 
D. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo Melalui Pelaksanaan Manajemen  Kelas 
Setiap aktifitas kehidupan harus mempunyai tujuan, tanpa tujuan seseorang 
akan terombang- ambing dalam kehidupannya. Tujuan adalah arah sasaran yang akan 
dicapai yang sekaligus menjadi pedoman bagi seseorang dalam melakukan kegiatan. 
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Dalam dunia pendidikan, tujuan harus betul-betul jelas, kongkret, dan eksplisit, 
sehingga tujuan itu  dapat dijadikan arah dan pedoman bagi para pengelola lembaga 
pendidikan. tujuan,  manajemen kelas pada SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo 
yang dilakukan pendidik terhadap peserta bukan tanpa tujuan. Karena adanya tujuan 
itulah sehingga manajemen kelas perlu dilakukan, walaupun terkadang mengalami 
kendala fasilitas maupun pikiran. Para pendidik sadar bahwa tanpa manajemen kelas 
dengan baik maka akan menghambat kegiatan pembelajaran. Membiarkan jalannya 
pengajaran tanpa membawa hasil artinya melakukan perbuatan yang sia-sia. Itulah 
sebabnya pemamfaatan waktu secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan  
kelas yang berkaitan  perkembangan peserta didik mutlak dilakukan. 
 Secara umum rumusan tujuan manajemen kelas dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dapat dilihat dari tiga hal pengelolaan yang merupakan ruang lingkup 
dalam penelitian ini yaitu :  
1. Pengelolaan Kurikulum 
Kurikulum merupakan rencana tertulis yang berisi tentang ide-ide dan gagasa-
gagasan yang dirumuskan oleh pengembang kurikulum. Rencana tertulis itu 
kemudian menjadi dokumen kurikulum yang membentuk suatu sistem 
kurikulum yang terdiri komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain, seperti tujuan komponen tujuan yang menjadi 
arah pendidikan, komponen pengalaman belajar, komponen strategi 
pencapaian tujuan dan komponen evaluasi.  
Menurut Wina Sanjaya kurikulum memegang peran yang sangat penting 
dalam merancang pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru dan siswa. 
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Sebab, melalui pedoman dalam kurikulum guru dapat menentukan hal-hal 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran sebagai berikut : 
a. Merumuskan tujuan dan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. 
Dapat dibayangkan tanpa tujuan yang jelas sebagai rambu-rambu 
maka guru akan kesulitan menentukan dan merencanakan program 
pembelajaran. 
b. Menentukan isi atau materi pelajaran yang harus dikuasai untuk 
mencapai tujuan dan penguasaan kompetensi. 
c. Menyusun strategi pembelajaran untuk guru dan siswa sebagai upaya 
pencapaian tujuan. 
d. Menentukan keberhasilan pencapaian tujuan atau kompetensi. 48 
2. Pengeloaan Siswa 
Pengelolaan kesiswa adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan, 
yaitu mulai dari masuknya siswa sampai keluarnya siswa dari lembaga 
pendidikan atau sekolah. Pengelolaan siswa yang baik juga sangat 
menentukan peningkatan mutu pembelajaran yang ada disekolah. Menurut 
Barnawi dan M. Arifin pengelolaan Siswa meliputi empat tahap kegiatan  
a. Penerimaan siswa baru 
b. Penempatan siswa dan pembinaan siswa 
c. Bimbingan siswa 
d. Pencatatan prestasi siswa49 
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3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, bahwa kualitas 
pendidikan tersebut juga didukung dengan sarana dan prasarana yang 
menjadi standar sekolah. Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi 
kemampuan siswadalam belajar. Guru membutuhkan sarana dan prasarana 
pembelajaran dalam menunjang kegiatan pembelajaran.  Barnawi dan M. 
Arifin mengatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu komponen yang secara lansung atau tidak lansung 
menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesien.
50
  
 Dari ketiga pengelolaan diatas Hj Nurhaeda mengemukakan bahwa 
pengeloaan tersebut akan tercemin di kegiatan dalam kelas yang dimana dapat dilihat 
beberapa indikator  sebuah kelas yang tertib pada SDN 4 Madukelleng Kabupaten 
Wajo yaitu: 
1. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang terhenti 
karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan 
tugas yang diberikan kepadanya. 
2. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap  
anak akan bekerja secepatnya supaya kelas menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang walaupun tahu dan dapat 
melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan 
mengulur waktu bekerja maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.
51
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Dari kutipan di atas dipahami terdapat perbedaan pada yang pertama anak 
tidak tahu akan tugas atau tidak tahu melaksanakan tugas, sedang pada yang kedua 
anak tahu dan dapat, tetapi kurang bergairah bekerja.   
  Menurut penulis bahwa mengajar adalah seni, terkadang ada orang sangat 
cerdas, tetapi cara mengajarnya susah dipahami oleh peserta didik, sebaliknya tidak 
sedikit orang yang kecerdasannya tidak terlalu luar biasa, tetapi cara mengajarnya 
mudah dipahami dan menarik peserta didik. 
 Melalui wawancara dengan Nurhaeda bahwa manajemen kelas merupakan 
keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
dan mengembalikannya bila terjadi ganggunan dalam proses pembelajaran.  
Manajemen kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan 
beberapa faktor. Permasalahan peserta didik merupakan faktor yang penting menjadi 
pertimbangan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Karena semua aktifitas yang 
dilakukan pendidik dalam kelas bertujuan untuk menigkatkan semangat belajar 
peserta didik. Dalam melaksanakan proses pembelajaran seorang pendidik harus 
memiliki keterampilan mengelola kelas. Pendidik  harus menyadari bahwa 
pembelajaran memiliki sifat  yang sangat kompleks karena melibatkan aspek-aspek 
pedagogis, psikologis, dan didaktis secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk 
pada kenyataan bahwa pembelajaran berlangsung  dalam suatu lingkungan 
pendidikan. Karena itu pendidik harus mendampingi peserta didik menuju  
kesuksesan belajar atau penguasaan sejumlah kompetensi tertentu. Aspek psikologis 
menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik pada umumnya memiliki taraf 
perkembangan yang berbeda, yang menuntut materi yang berbeda pula. Selain dari itu 
aspek psikologis juga menunjuk pada bahwa proses belajar itu sendiri mengandung 
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variasi, seperti belajar keterampilan motorik, belajar konsep, belajar sikap. Dengan 
perbedaan tersebut maka tentunya juga menuntut  pembelajaran yang berbeda. 
Sedangkan aspek didaktis menunjuk pada pengaturan belajar peserta didik oleh 
pendidik. Dalam kaitan tersebut pendidik harus menentukan secara tepat jenis belajar 
manakah yang paling berperan dalam proses pembelajaran tertentu, dengan 
mengingat kompetensi dasar yang harus dicapai.
52
 
 Dalam manajemen kelas pada SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo seorang 
pendidik terlebih dahulu perlu mengetahui kondisi-kondisi kelas. Dengan memahami 
kondisi kelas maka pendekatan yang dipergunakan atas manajemen kelas sangat 
tergantung pada kemampuan pengetahuan, sikap pendidik terhadap proses 
pembelajaran, dengan memperhatikan kondisi kelas yang dihadapi. Untuk lebih 
jelasnya berikut dikemukakan oleh Paisal melalui hasil wawancara bahwa beberapa 
jenis kelas pada SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo. 
1. Jenis kelas yang selalu gaduh, guru harus bergelut sepanjang waktu untuk 
menguasai kelas seperti ini. Hukuman dan ancaman selalu diabadikan, dan 
hukuman tampaknya lebih efektif. 
2. Jenis kelas yang termasuk gaduh, tetapi suasananya lebih positif. Kondisi 
seperti guru mencoba untuk  membuat sekolah sebagai tempat yang 
menyenangkan bagi siswanya, dengan memperkenalkan permainan dan 
kegiatan yang menyenangkan, membaca cerita dsb. Tetapi kelas seperti ini 
juga masih menimbulkan masalah, seperti banyak siswa yang kurang memberi 
perhatian di kelas dan tugas-tugas sekolah tidak diselesaikan dengan baik. 
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3. Jenis kelas yang tenang dan disiplin, baik karena guru telah banyak 
menciptakan aturan   maupun meminta agar aturan tersebut dipatuhi. Peserta 
didik yang melanggar langsung dicatat dan diikuti dengan peringatan tegas, 
dan bila perlu diikuti dengan hukuman. 
4. Jenis kelas yang menggelinding dengan sendirinya, pendidik menghabiskan 
sebagian besar waktunya  untuk  mengajar dan tidak untuk menegakkan 
disiplin. Siswa mengikuti pelajaran dan menyelesaikan tugas dengan kemauan 
sendiri tanpa ada perhatian dari pendidik.
53
 
Kondisi yang digambarkan di atas hampir terdapat pada semua sekolah, 
belum lagi sebagian guru tidak ada perubahan cara mengajarnya dari tahun ke tahun. 
Dengan kondisi seperti ini maka pendidik perlu memahami dan memiliki siasat dan 
kiat-kiat khusus  dalam mengelola setiap kelas. Belum  lagi, setiap tahun peserta 
didik yang dihadapi  selalu berubah-ubah. 
Terbentuknya kelas yang menyenangkan antara pendidik dengan peserta 
didik, tingginya kerjasama antara peserta didik, terlihat dalam bentuk interaksi. 
Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja tergantung pendekatan yang pendidik  
lakukan  dalam manajemen kelas.  Itulah sebabnya  Sutiono mengatakan bahwa 
apapun bidang yang sedang anda pelajari, tenggelamkan diri anda ke dalamnya, 
artinya libatkan sebanyak mungkin indera dan imajinasi anda  dengan pelibatan diri 
secara total terhadap suatu pekerjaan maka akan melahirkan hasil yang optimal. 
Melalui hasil observasi bahwa pendekatan untuk melakukan manajemen kelas yang 
optimal yaitu; 
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1. Pendekatan Kekuasaan, manajemen kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
mengontrol tingkah laku peserta didik. Peranan pendidik di sini adalah 
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan 
adalah kekuatan yang menuntut kepada peserta didik untuk menaatinya. Di 
dalamnya ada kekuasaan dalam norma yang mengikat untuk ditaati anggota 
kelas. Melalui kekuasaan dalam norma itulah pendidik mendekatinya. 
2. Pendekatan Ancaman, dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, 
manajemen kelas adalah juga sebagai proses untuk mengotrol; tingkah laku 
peserta didik.Tetapi dalam mengontrol tingkah laku peserta didik dilakukan 
dengan cara memberi ancaman, misalnya melarang, sindiran, dan memaksa. 
3. Pendekatan Kebebasan, manajemen diartikan secara suatu proses untuk 
membantu peserta didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan 
saja dan di mana saja. Peranan pendidik adalah mengusahakan  semaksimal 
mungkin kebebasan peserta didik.  
4. Pendekatan Resep, pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu 
daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh 
dikerjakan pendidik dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi 
di kelas. Dalam daftar itu digambarkan tahap demi tahap apa yang harus 
dikerjakan oleh pendidik, peranan pendidik hanyalah mengikuti apa yang 
tertulis dalam resep. 
5. Pendekatan Pengajaran, pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa 
dalam suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya 
masalah tingkah laku peserta didik.  Pendekatan ini menganjurkan tingkah 
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laku pendidik dalam mengajar  untuk mencegah dan menghentikan tingkah 
laku peserta didik yang kurang baik  
6. Pendekatan Perubahan Tingkah laku, sesuai dengan namanya, manajemen 
kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik. Peranan pendidik adalah mengembangkan tingkah laku peserta didik  
yang baik, dan mencegah tingkah laku yang tidak baik. Pendekatan 
berdasarkan perubahan  tingkah laku ini bertolak dari sudut pandang 
psikologi. 
7. Pendekatan Proses Kelompok, manajemen kelas diartikan sebagai suatu 
proses untuk menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial. di mana proses 
kelompok merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah mengusahakan 
agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok itu efektif.
54
 
Pendekatan yang dikemukakan di atas tentu tidaklah paten, masih ada 
kemungkinan untuk ditambah sesuai kondisi. Juga tidak ada pendekatan yang paling 
baik, tetapi yang baik adalah yang bisa diterapkan sesuai dengan kondisi masing-
masing. 
 Melalui hasil wawancara Hj Muliati Guru pada SDN 4 Madukelleng 
Kabupaten Wajo bahwa beberapa pendekatan untuk mengektifkan kelas antara lain. 
1. Memahami berbagai jenis kelas. 
2. Belajar bersama dalam kelompok 
3. Mengadakan analisis sosial 
4. Mengefektifkan papan tulis di kelas 
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5. Mengefektifkan posisi tempat duduk siswa 
6. Mengembangkan pemetaan bahan 
7. Memamfaatkan perpustakaan sekolah 
8. Mengembangkan kemampuan bertanya 
9. Mengatasi masalah disiplin di kelas.55  
Apa yang dikemukakan di atas merupakan hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam upaya mengaktifkan kelas di SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo, sehingga 
seorang pendidik dapat menciptakan suasana kelas yang dinamis. 
Di samping pendekatan di atas berikut beberapa prinsip manajemen kelas 
sabagai upaya menciptakan kelas yang dinamis maka seorang pendidik perlu 
memahai hal di bawa ini. 
1. Hangat dan antusias 
2. Tantangan 
3. Bervariasi 
4. Keluwesan 
5. Penekanan pada hal-hal yang positif 
6. Penanaman disiplin diri.56 
Di samping  yang telah dikemukakan di atas  yang merupakan upaya untuk 
menciptakan manajemen kelas yang optial, Hj Fatmawati mengatakan bahwa seorang 
pendidik seharusnya memiliki  pengetahuan dasar tentang keterampilan dasar 
mengajar bagi guru antara lain. 
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1. Keterampilan bertanya, bagi seorang guru hal merupakan hal yang sangat 
penting dan diperlukan karena melalui keterampilan ini  pendidik dapat 
menciptakan suasana pembelajaran lebih bermakna. 
2. Keterampilan dasar memberikan reinforcemen, penguatan adalah segala 
bentuk respons yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 
pendidik terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau unpan balik bagi siswa. 
3. Keterampilan variasi stimulus, untuk menjaga agar iklim pembelajaran 
tetap menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa bisa 
antusias. 
4. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran, merupakan usaha yang 
dilakukan untuk menciptakan prakondisi peserta didik agar mental  
maupun perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan 
sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang diharapkan. 
5. Keterampilan mengelola kelas, bertujuan agar pendidik menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal.
57
 
Keterampilan di atas merupakan hal mutlak yang harus dimiliki, untuk 
menjadi   pendidik profesional, sehingga dapat melahirkan peserta didik yang 
berkualitas. Upaya meningkatkan mutu pendidikan memerlukan data yang otentik,  
dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. Oleh karena itu setiap kegiatan 
didokumentasikan secara khusus oleh bagian Tata Usaha Sekolah dengan  
menggunakan  sistem pendataan  berbasis  komputer  guna memudahkan analisis,  
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pendokumentasian,  tentang   informasi mengenai  data kemajuan  peserta  didik. 
Data  ini diperlukan untuk dijadikan bahan informasi kepada masyarakat terutama 
kepada orang tua peserta didik, bahkan menjadi bahan untuk mengetahui  dan 
mengontrol  keberhasilan  atau prestasi kepala  sekolah bersama dengan guru-
gurunya sebagai pengelola pendidikan. Demikian halnya kemajuan  belajar  
peserta didik, secara  periodik harus dilaporkan  kepada  orang tua  sebagai 
masukan  untuk berpartisipasi  dalam  proses  pendidikan dan membimbing 
anaknya belajar di rumah secara kontinyu. 
Pemantauan terhadap  kemajuan prestasi  peserta didik dalam pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan pendahuluan untuk merencanakan strategi 
pembelajaran, metode apa yang cocok,  dan  menambah/mengurangi beban kerja. 
Secara khusus, pemantauan  terhadap  kemajuan peserta didik yang dilakukan 
secara konsisten dan kontinu berperan sebagai  dasar untuk memberikan  balikan 
kepada  peserta  didik. Dalam kaitan dengan kegiatan  ini, perlu diperhatikan 
aktivitas  pekerjaan  rumah dan hafalan yang diberikan kepada peserta didik,  
terutama yang berkaitan dengan seberapa banyak pekerjaan rumah dan hafalan 
yang selayaknya  diberikan kepada peserta  didik dan penilaian  yang diberikan. 
Lebih lanjut  Hj Fatmawati mengemukakan, bahwa biasanya dalam mengukur 
prestasi peserta didik, Kepala sekolah dan guru melakukan beberapa hal, antara 
lain; Guru melakukan  penilaian prestasi peserta  didik  untuk menentukan  
strategi pembelajaran dan untuk mengetahui  keefektifan metode  dan media 
pembelajaran  yang digunakan. Mengisi laporan prestasi peserta  didik  yang 
dikerjakan oleh wali kelas masing-masing untuk disampaikan kepada orang tua 
130 
 
 
peserta didik dan Komite sekolah. Demikian pula  hasil karya dan prestasi  khusus  
peserta didik di masdrasah disampaikan kepada  orang  tua, komite sekolah.
58
 
Dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik pada SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah bersama dengan guru-guru, antara lain;  
Menetapkan jadwal penilaian  secara bersama sesuai kalender pendidikan 
dengan mengacu pada kalender pendidikan yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Agama Kabupaten Wajo, sehingga guru dapat mengoptimalkan 
penyelesaian proses pembelajarannya di kelas. Selain itu guru memeriksa  
setiap pekerjaan  peserta  didik dan memberikan balikan secara cepat dan 
melakukan analisis terhadap  kemajuan peserta didik, bukan hanya  pada rana 
kognitifnya, tetapi juga pada rana afektif dan psikomotoriknya. Penilaian ini 
dilaksanakan secara priodik yang bertujuan untuk melihat kecenderungan  
peningkatan  dan penurunan  dan kemajuan  peserta  didik.
59
 
Pendidikan  tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan  pengetahuan 
peserta didik,  tetapi  juga sikap kepribadian dan  keterampilan-keterampilan  lain, 
yang lahir dari hasil pengalaman proses pembelajaran di sekolah.  Sekolah tidak 
hanya bertanggung jawab memberikan  berbagai  ilmu pengetahuan dan 
keterampilan,  tetapi juga memberi  bimbingan dan bantuan  terhadap peserta 
didik  yang bermasalah, baik dalam belajar, maupun  emosional dan tingkah 
lakunya, sehingga dapat  tumbuh dan berkembang  secara optimal  sesuai dengan 
potensi masing-masing.  Pengembangan peserta didik dalam hal  bakat dan minat  
dapat melalui organisasi siswa sekola dengan mengisi berbagai   kegiatan berupa 
pengetahuan dan keterampilan khusus. 
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Fokus  utama dalam aktivitas  pembelajaran  di sekolah  adalah peserta 
didik, mereka merupakan  subjek utama proses  pemberajaran. Berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran  sangat tergantung pada kesiapan dan kemampuan 
peserta didik untuk belajar. Optimalisasi  kesiapan dan kemampuan  belajar 
menjadi kunci keberhasilan  proses pembelajaran di sekolah.  Sekolah yang efektif 
harus menyediakan  program dan aktivitas pelayanan pendukung  peserta  didik 
(Student  Support Services). Program  dan aktivitas layanan  ini diarahkan untuk 
membantu  peserta  didik mengaktualisasi  potensinya  secara optimal. Layanan 
pendukung  peserta  didik di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo dapat 
dikordinasikan  langsung dengan  program  layanan dan bimbingan. Pelayanan 
mencakup berbagai bentuk layanan responsive, seperti  konseling, bimbingan 
pembelajaran, layanan orientasi, layanan informasi, bimbingan  kelompok,  
layanan mediasi,  penempatan/penyaluran, dan bantuan ketuntasan belajar.  
Terdapat beberapa jenis pelayanan pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, 
seperti berikut; 
Peserta didik  dapat memberikan masukan  terhadap pengembangan 
pembelajaran  dan  implementasi  kebijakan disiplin  sekolah. Peserta didik 
aktif melakukan  kegiatan  dan  ikut bertanggung  jawab atas program 
pembinaan yang dilaksanakan. Tersedia banyak pilihan aktivitas  untuk 
program  ekstrakurikuler  sesuai bidang-bidang bakat dan minat peserta  didik 
tanpa ada diskriminasi  jenis kelamin,  suku, dan  kondisi-kondisi lainnya 
yang menghambat. Pada sisi lain guru memberikan tugas-tugas  kepada 
peserta didik pada  jam pelajaran, bila guru yang bersangkutan  tidak bisa 
hadir, atau guru yang bersangkutan digaanti oleh guru lain untuk jam yang 
kosong tersebut. Guru bersifat demokratis  atas pikiran dan pendapat  peserta 
didik, baik terhadap pendapat  yang benar maupun yang salah. Terdapat  
ruang khusus untuk melaksanakan  program layanan bimbingan konseling  
dan  pemantauan  terus-menerus terhadap kesulitan belajar, dan masalah lain 
yang dialami oleh  peserta  didik. Kegiatan  pengembangan diri  dikaitkan 
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dengan usaha pengembangan pribadi peserta didik secara  integral, yang 
mencakup kecerdasan intelektual,  emosional,  sosial, dan spritual.
60
 
Upaya peningkatan mutu dan prestasi peserta didik,  ada  beberapa strategi   
yang dapat dilakukan  oleh kepala sekolah, yaitu melalui  program akselerasi,  
mendongkrak prestasi belajar, mendayagunakan  lingkungan sekitar  sekolah dan 
melibatkan  masyarakat. 
1) Program kelas unggulan, meskipun program ini tidak terlaksana secara 
maksimal pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, maka upaya lain adalah 
penetapan kelas unggulan setiap jenjang/tingkat, karena program kelas unggulan 
memerlukan pembinaan yang  lebih profesional, dan peserta didik yang masuk 
pada program ini adalah mereka yang memiliki  integritas  pribadi dan kompetensi 
di atas rata-rata dan mereka dapat menyelesaikan kegiatan belajar  di sekolah 
dengan  waktu yang  relatif cepat.
61
   
2) Mendongkrak Prestasi Belajar. Kegiatan ini sudah dijadikan program 
utama bagi guru-guru SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo, terutama dalam 
menanamkan kesadaran belajar kepada  peserta didik. Sebagaimana pendapat St. 
Raehani,
62
 bahwa belajar pada hakikatnya  merupakan usaha  sadar yang 
dilakukan  individu  untuk memenuhi  kebutuhannya. Oleh karena itu  setiap  
kegiatan belajar yang dilakukan  peserta didik akan menghasilkan perubahan-
perubahan  dalam dirinya, baik dari segi kognitif, maupun afektif dan 
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psikomotorik peserta didik. Penanaman ketiga ranah ini yang perlu mendapat 
perhatian dari setiap kegiatan proses pembelajaran. 
3) Pendayagunaan lingkungan sekitar sekolah merupakan suatu  pendekatan 
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan  keterlibatan  peserta didik 
melalui pendayagunaan  lingkungan  sebagai  sumber belajar. Pendekatan  ini 
berasumsi bahwa  kegiatan  pemberajaran  akan menarik  perhatian  peserta didik 
bila apa yang dipelajari  diangkat dari lingkungannya,  sehingga apa yang 
dipelajari berhubungan  dengan  kehidupan,  dan berfaedah bagi  lingkungannya.
63
 
Melalui hasil wawancara dengan St. Terang Bulan, ia mengemukakan 
bahwa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di  SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo maka hal yang harus menjadi perhatian yaitu: 
a. Berosesi Tinggi pada Kualitas dan Komitmen yang Kuat. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal maka upaya Kepala 
sekolah bersama dengan guru-guru SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo 
berusaha mencurahkan seluruh perhatian dan aktifitas pendidikan yang senantiasa 
berorientasi kepada “mutu pelayanan dan mutu hasil”. Komitemen ini  menjadi 
kesepakatan internal dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Sesungguhnya meraih mutu pendidikan yang berdaya saing tinggi, tidaklah 
semuda membalik telapak tangan karena  sudah tentu berhadapan dengan berbagai  
kendala, baik dari  segi sumberdaya manusia maupun dari segi finansial 
(membutuhkan waktu, tenaga  dan dana yang tidak sedikit jumlahnya). St. 
Raehani menyatakan bahwa; 
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Keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo, sudah sejak lama dijadikan sebagai prioritas utama dalam 
seluruh aktifitas program pendidikan, dan ini sudah menjadi komitmen 
bersama, namun terkadang kami menghadapi beberapa kendala/hambatan 
terutama masalah pinansial dan sumberdaya manusia, karena memang diakui 
bahwa di sekolah ini belum semua tenaga pendidik memiliki kapasitas yang  
memadai terhadap mutu, dengan kata lain kemampuan mereka masih sangat 
terbatas, meskipun jumlahnya tidak banyak, namun dapat berpengaruh 
terhadap upaya peningkatan mutu  pendidikan secara keseluruhan.
64
 
Kepala sekolah bersama dengan tenaga edukasi lainnya harus memiliki 
komitmen yang kuat terhadap budaya mutu. Seringkali orang memiliki obsesi 
tinggi terhadap kualitas, tetapi karena tidak didukung oleh komitmen yang kuat, 
maka program mutu sulit terlaksana/tercapai.  Dengan demikian adanya obsesi 
tinggi yang didukung oleh komitmen yang kuat untuk meraih mutu adalah ibarat 
sebuah bangunan yang memiliki dasar /pondasi yang kuat (komitemen) yang 
didukung oleh filar yang kuat lagi tinggi (obsesi tinggi), sehingga bangunan dapat 
berdiri dengan kokoh (mempunyai daya saing yang tinggi) yang tidak mudah 
terkalahkan dari lembaga pendidikan lainnya. 
b. Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim 
Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting terhadap 
keberlangsungan suatu lembaga atau institusi pendidikan yang dipimpinnya. 
Kepemimpinan kepala SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo dalam 
meningkatkan mutu pendidikan  menjadi tanggung jawabnya. Meskipun  tanggung 
jawab itu secara operasional tidaklah mungkin dilakukakan sendiri secara pribadi 
oleh kepala sekolah, melainkan keterlibatan secara bersama (kerja sama) semua 
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warga sekolah sangat menentukan keberhasilan dan keberlangsungan program 
pendidikan.  Semua tenaga harus diberdayakan dengan melibatkan secara 
langsung pada setiap kegiatan penyelenggaraan pendidikan pada SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo, di samping itu SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo juga melaksanakan pembinaan melalui pengembangan wawasan 
dan interaksi sosial melalui kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan 
lainnya. Hal ini sesuai dengan prinsip dan karakteristik Manajemen kelas tentang 
kerjasama tim dan pelibatan dan pemberdayaan guru dan staf.   
 Gambaran umum dari pembinaan dan pelaksanaan manajemen, dapat 
dilihat dari indikator yang ditunjukkan terlaksananya manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng yaitu Terciptanya suasana atau kondisi belajar mengajar yang 
kondusif dan Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan siswa 
dan antara siswa dengan siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Beradasarkan rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian ini dalam 
kaitannya dengan temuan penelitian di lapangan, maka dirumuskan tiga 
kesimpulan pokok sebagai berikut:  
1.  Pelaksanaan manajemen kelas pada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo yaitu tugas manajemen kelas merupakan tugas yang tidak mudah untuk 
dijalani seorang pendidik, karena harus mampu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, sehingga keterampilan seorang pendidik merupakan hal 
yang mutlak dimiliki. Untuk dapat mengimplementasikan manajemen kelas 
dengan optimal maka seorang pendidik sebaiknya memiliki keterampilan 
pertama, mengadakan pendekatan secara pribadi, salah satu prinsip 
pengajaran kelompok kecil dan perseorangan adalah terjadinya hubungan 
yang akrab dan sehat antara pendidik dan peserta dan antar sesama peserta 
didik. Hal ini dapat terwujud bila pendidik memiliki keterampilan 
berkomunikasi secara pribadi, kedua, keterampilan mengorganisasi, selama 
kegiatan kelompok atau perseorangan berlangsung, pendidik berperan sebagai 
organisator yang mengatur dan memonitor kegiatan dari awal sampai akhir, 
ketiga, keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, keterampilan ini 
memungkinkan pendidik membantu peserta didik untuk maju tanpa 
mengalami masalah dan keempat, keterampilan merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini pendidik harus mampu 
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membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yang tepat bagi setiap 
peserta didik dan kelompok serta mampu melaksanakannya mulai pada 
kegiatan tatap muka pertama, kegiatan pengorganisasian penyampaian 
pembelajaran setiap tatap muka sampai pada kegiatan menutup pembelajaran. 
2.  Implikasi pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo yaitu fokus pada segi manajemen perencanaan (planning), peng-
organisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan 
(controlling). Segi manajemen perencanaan, SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo lebih menekankan pada upaya pencapaian misi dan visi 
sekolah, sehingga manajemen kelas yang tampak adalah proses manajemen 
yang sistematis dan terstruktur  dengan mengedepankan perencanaan 
strategis yang melibatkan semua stakeholders sekolah dalam memulai 
berbagai kegiatan kependidikan, terutama segi perencanaan pelaksanaan 
kurikulum dan metode pengajaran. 
3.  Upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo melalui pelaksanaan manajemen berdasarkan temuan penulis adalah 
untuk peningkatan mutu terutama dalam mengaktifkan kelas antara lain. 
Memahami berbagai jenis kelas. Belajar bersama dalam kelompok, 
Mengadakan analisis social, Mengefektifkan papan tulis di kelas, 
Mengefektifkan posisi tempat duduk siswa, Mengembangkan pemetaan 
bahan, Memamfaatkan perpustakaan sekolah, Mengembangkan kemampuan 
bertanya, Mengatasi masalah disiplin di kelas, Dalam manajemen kelas pada 
SDN 4 Madukelleng Kabupaten Wajo seorang pendidik terlebih dahulu perlu 
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mengetahui kondisi-kondisi kelas. Dengan memahami kondisi kelas maka 
pendekatan yang dipergunakan atas manajemen kelas sangat tergantung pada 
kemampuan pengetahuan, sikap pendidik terhadap proses pembelajaran, 
dengan memperhatikan kondisi kelas yang dihadapi. 
 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tuntutan terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI melalui implementasi 
manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo menjadi prioritas 
setiap sekolah, karena itu disarankan kepada SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo untuk melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan tuntutan tersebut yang 
berdampak pada terbentuknya citra dan prestise sebagai sebuah sekolah unggulan 
yang mampu meluluskan peserta didiknya dengan persentase yang tinggi seperti 
selama ini, dinilai sebagai sekolah yang berkualitas yang harus dipertahankan. 
2. Faktor pendidik dan tenaga kependidikan, yakni kepala sekolah dan guru 
sebagai pemegang peran utama dalam keberhasilan implementasi manajemen kelas 
dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten 
Wajo, maka disarankan agar peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga 
kependidikan perlu terus diupayakan.  
3. Sesuai kenyataan di lapangan bahwa manajemen  kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo selain memiliki faktor pendukung juga memiliki 
faktor penghambat. Disarankan agar faktor pendukung senantiasa dipertahankan dan 
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dikembangkan sedangkan faktor penghambat diupayakan untuk segera dicarikan 
solusi dengan melibatkan semua stake holder pendidikan dalam upaya menemukan 
langkah-langkah strategis guna pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
yang termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS DALAM PENINGKATAN MUTU 
PEMBELAJARAN DI SDN 4 MADDUKKELLENG  
KABUPATEN WAJO 
A. IdentitasInforman 
1. NamaLengkap  :  
2. NIP    : 
3. Tempat/Tgl. Lahir  : 
4. PendidikanTerakhir  : 
5. Jabatan   : 
6. TMT    : 
7. Pangkat/Gol   : 
8. AlamatLengkap/Telp./HP. : 
B. Pertanyaan-Pertanyaan 
1. Bagaimana gambaran umum tentang pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana perencanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo? 
4. Bagaimana pelaksanaan evaluasi manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng 
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5. Bagaimana langkah langkah pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan 
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6. Bagaimana pengetahuan guru tentang manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
7. Bagaimana peran guru  dalam implementasi manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
  
8. Bagaimana respon dari siswa terkait dengan penerapan manajemen kelas di 
SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
9. Bagaimana dampak manajemen kelas dalam peningkata mutu pembelajaran 
di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
10. Bagaimana kendala-kendala dalam pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
11. Apa saja factor penghambat dan pendukung pelaksanaan manajemen kelas di 
SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
12. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam manajemen kelas di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
13. Bagaimana strategi peningkatan mutu pembelajaran di SDN 4 
Maddukkelleng Kabupaten Wajo? 
14. Bagaimana peluang pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng 
Kabupaten Wajo? 
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